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ABSTRAK

Maslinda, 2025: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas Il di MI Al-
Hidayah Mangli Jember Pada Tahun Pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Scramble, Hasil Belajar Siswa,Pendidikan
Pancasila.

Penitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan pancasila yang_seringkali disebabkan kurangnya daya tarik
pembelajaran yang digunakan, berdasarkan Model Pemelajaran scramble merupakan
salah satu model jenis pembelajara yang menyajikan permaian dalam tiap kelompok
sehingga bisa membuat seluruh peserta didik yang bergabung dalam tiap kelompok
tersebut lebih aktif dalam menuntaskan serta mencari jawaban yang telah disiapkan atau
disajikan. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran scramble
sebagai upaya mendorong siswa untuk lebih aktif saat pembelajaran karena pembelajaran
yang melibatkan siswa.

Rumusan .masalah pada penelitian yaitu,(1)Bagaimana hasil belajar siswa
sebelum meggunakan model pembelajaran scramble?, (2)Bagaimana hasil belajar siswa
setelah mengunakan._model pembelajaran scramble?, (3)Adakah pengaruh penerapan
model pembelajaran scramble terhadap hasil" belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila?.Tujuan dari penelitian_ini-antara lain (1)Untuk mendeskripsikan
hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran scramble, (2)Untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran scramble,
(3)Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila.

eksperinij? inl%ﬁ \ e'n'g'J 'n ka:"p Q%ikiq%juaf it%.i"f Sﬁ?’ﬁ?s e ('a:li iz%gﬁsri

data akni menggunak an tes observa5| dan dokumtasi. Sampel penelitian ini terdlrl dari

KEALLEASEACTEIMAT) S

pembelajaran scramble Data dlkum Ikan melalui_tes hasil belajar yang diberikan
sebelum dan sesudah medtpat n per&l‘gh an. Ivietode analls%< s/data yang digunakan yaitu
uji normalitas, uji homogehitas, dan uji hipotesis menggunakan uji Idependent sampel t-
test untuk menguji perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, serta
uji dependen untuk menguji perbedaan dalam kelompok eksperimen, Kemudian olah
datanya menggunakan bantuan software IBM SPSS 25.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran scramble, yakni kelompok kelas kontrol (pretest) mendapatkan rata-
rata 35,52 dan untuk kelompok kelas eksperimen (pretest) mendapatkan rata-rata 43,44.
Dan nilai signifikan 0,000 (p > 0,05). (2) peningkatan hasil belajar siswa stelah
menerapkan model pembelajaran scramble ditunjukkan melalui hasil belajar kelompok
kelas eksperimen yang meningkat signifikan (p = 0,000). Rata-rata nilai posttest untuk
eksperimen adalah 84.38, meningkat dari 43.44 pada pretest. (3) pengaruh signifikan
model pembelajaran scramble dihitung menggunakan uji dependen menunjukkan
perbedaan signifikan antara nilai posttest kelompok kelas eksperimen (84.38) dan kontrol
(62.7) dengan p = 0,000. Yang menunjukkan bahwa model pembelajaran secramble
secara signifikan meningkatka hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru dalam
melaksanakan suatu pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat
dipahami oleh peserta didik. Pelaksanaan proses pembelajaran dibutuhkan
seorang guru yang professional dan berinovasi dalam menentukan strategi
pembelajaran, agar menumbuhkan minat belajar peserta didik sehingga
dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. Sesuai dengan tujuan
pendidikan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57.Pasal 12 Tahun 2022
yang berbunyi “Pelaksanaan pembelajaran-harus diselenggaraan dalam
suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang
A ERBIFAS IS AR REGERE et
KIAT HEATTAC EIRERTY-SID DY

pembelajaran  dilakukan pendidikﬁden‘ga}n mgmberikan keteladanar,
pendampingan d:ln faliﬁtas’hfll h 1 L

Mutu pendidikan di indonesia dalam mencapai tujuan pendidikan
yang diiginkan sangat perlu diperhatikan. Dengan demikian, untuk
memperoleh keerhasilan tentu diperlukan adanya rancangan proses

pembelajaran yang baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang

maksimal seperti menggunakan model pembelajaran pada materi yang

! Sekertris Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 57 Tahun 2022 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 12 Ayat 1. (Jakarta, Desember 2022).
? Sofiyan dan Dinie, “Peran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membina Sikap Toleransi Antar



sulit difahami oleh peserta didik salah satunya terdapat pada materi
Pendidikan Kewarganegaraan atau sekarang yang disebut Pendidikan
Pancasila.

Pendidikan Kewarganegaraan atau sekarang yang disebut
Pendidikan Pancasila bersifat abstrak dan materi yang dikaji terlalu banyak
membuat hasil belajar peserta didik_menurun, maka prses pembelajaran
melalui media yang efektif supaya materi ketika disampaikan dapat
menarik peserta didik.?

Guru dapat membantu peserta didik dalam menempuh pendidikan
yang lebih tinggi.sebagai ujung tombak pendidikan.yang memikul peranan
serta tanggung jawab besar dalam ~menentukan kesuksesan dan
keberhasilan. Proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas menurut

guru menggunakan model yang dapat merangsang peserta didik untuk
e ERlIQUS Rt et oyt Yarg el ged
KIAI HAJTPACHMAD SIODIRY

pemelajaran, menilai hasil belajar dan melakukan latihan.® Gurl
i )

. ' y T :
merupakan fasijitator ‘untukll pesgr?a olld'lk ilg'lam memperluas ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam penelitian yang
dilakukan di Ml Al-Hidayah Mangli Jember Kelas Il. Pada Lembaga Ml

Al-Hidayah Mangli Jember merupakan salah satu Lembaga formal.Sekolah

2 Sofiyan dan Dinie, “Peran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membina Sikap Toleransi Antar
Siswa”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), (VVol. 04, No. 02,
tahun 2021), 103-109.

® Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2009), 44.



ini berakreditasi B dan kurikulum yang digunakan untuk kelas 1,2,4 dan 5
yaitu kurikulum merdeka sedangkan kelas 3 dan 6 yaitu kurikulum 2013.*
Diperoleh data bahwa dalam proses belajar mengajar selama ini pada
umumnya guru hanya menggunakan metode secara konvensional.
Pembelajaran dilakukan dalam bentuk ceramah, guru mengajar tentang
konsep materi dan peserta didik hanya mendengarkan serta mencatatanya.
Minat serta motivasi belajar peserta didik masih rendah. Peserta didik
kurang menyukai mata pelajaran pendidikan pancasila, pada proses
pembelajaran tersebut siswa juga masih kurang aktif.
Hal ini.tergambar bawa tergambar bahwa proses pembelajaran di
MI Al-Hidayah Mangli Jember masih berpusat pada guru sehingga peserta
didik kurang aktif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran.
Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru
Ko s KA R ale g e ey s
i W' I pES ﬂiTl]ya di ;-TET m-l aslg. | | Q
K[ T ﬁk mengatgs:si‘ gmasalqjhan%rzb)%t seo!a!:g) Bu] harus
mampu memilih| moLé‘l, nL\e‘f';]de, [s?rta ln.édia[;?ang tepat dan menarik
dalam pembelajaran sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat
dengan mudah dipahami oleh peserta didik, dalam penelitian ini peneliti
ingin memperkenalkan sebuah model pembelajaran yang peneliti rasa
dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran

Scramble.

* Observasi Di MI Al-Hidayah Mangli Jember,15 November 2023 — 17 November 2023.



Model Pemelajaran scramble merupakan salah satu model jenis
pembelajara yang menyajikan permaian dalam tiap kelompok sehingga
bisa membuat seluruh peserta didik yang bergabung dalam tiap kelompok
tersebut lebih aktif dalam menuntaskan serta mencari jawaban yang telah
disiapkan atau disajikan.> Menurut Sohimin Model Pembelajaran Scramble
merupakan model pembelajaran yang.mengajak siswa untuk menemukan
jawaban dan menyelesaikan permasalah yang ada dengan cara
membagikan lembar soal atau lembar jawaban yang tersedia. Model
pembelajaran scramble merupakan metode yang berbentuk permainan
acak kata, kalimat atau paragraf.® Model Pembelajaran ini sangat
membantu pendidik ~dan peserta “didik-~dalam kelancaran belajar.
Penerapannya juga tidak menghabiskan banyak waktu dan memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik dengan belajar sambil
ok 1 0 Al B/ e

KIAT'HAJI ACHMAD SIDDIQ

Dari permasal)a't]an ter.sebut [Jnodell_pemkg:.elajaran scramble dapat
menjadi salah sLtu ééfusi r‘s\"rategi %embefajarar} yang tepat diterapkan
dalam pembelajaran pendidikan pancasila untuk menjadikan proses belajar
yang menarik dan lebih bermakna bagi siswa. Model pembelajaran
scramble dapat membantu siswa untuk melatih pada kekompakkan dalam

berkelompok untuk mencari jawaban. Melalui penerapan model

® Hasri Rahmayanti, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble untuk
Meningkatkan Hasil Belajar siswa Sekolah Dasar Kelas Emat di Kabupaten Sidrap”. PINISI
JOURNAL OF EDUCATION. (Vol. 1, No. 1, tahun 2021), 264-276.

®Aris sohimin.2014. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: AR-ruz
media. 166-167



pembelajaran tersebut diharapkan siswa memiliki kekompakkan dalam
berkelompok untuk menyelesikan soal dalam pelajaran pendidikan
pancasila dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scramble
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas Il Ml Al-Hidayah Mangli Jember Tahun Pelajaran
2024/2025”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum meggunakan model

pembelajaran scramble ?
AV E RS TS | S1eARAN PCdPeR]  mode
KIATHIRJT"ACHMAD SIDDIQ

3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap
r K ) y P
hasil belajar Jiswlp‘adamz;la pela}aral‘l pendFd\kan pancasila kelas Il di

MI Al-Hidayah Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian dan berfungsi untuk menjawab permasalahan penelitian yang
dapat dari rumusan masalah. Berdasarkan rumusan masalah penelitin yang

telah diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah:



1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran scramble
2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran scramble
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran
scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila kelas 1l di MI Al-Hidayah Mangli Jember Tahun Pelajaran
2024/2025.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat. penelitian ini berisi tentang kentribusi yang akan
diberikan setelah melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas
manfaat teoristis dan praktis, adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoristis
U REEVEPREFT A S o N e R fontribus
KIATH AT ACHNIATY STOIITCY

mengenai model pe1mbelajaran sc;ramblg ter[;adap hasil belajar siswa
pada mata pellajalﬁ per%flikall Banclsl'rla ktiﬁs Il di MI AL-Hidayah
Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengalaman

dan menambah wawasan sebagai calon tenaga pendidikan tentang

pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil



belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas 11 di
MI AL-Hidayah Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.
b. Bagi Pendidik
Bagi pendidik penerapan model pembelajaran scramble
dapat dijadikan satu solusi strategi pembelajaran yang tepat

diterapkan untuk hasil belajarnya dan menjadikan proses belajar

yang menarik dan lebih berm bagi peserta didik.

c. Bagi Sekolah

Hasil i ini

p“ amba te nerapan model
‘m terhadap “hasi a pada mata

untuk meningkatjan mutu

UNIVERSH A8 RN F SRR s
KIAI HAJT"ACHMAD" STDDITY

scramble” terhadap hasil belajar siswa pada mata pel
pendidikaL paEasilMlasBdi E ARIidayah Mangli Jember

tahun pelajaran 2024/2025.



E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sesuatu yang ingin peneliti pelajari dengan cara
tertentu agar mendapatkan informasi terkait sehingga dapat ditarik
kesimpulan.’
Variabel penelitian dibagi menjadi 2 (dua) bentuk, antara lain :
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)

Variabel indenpenden (variabel bebas) adalah variabel yang
memengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen.® Variabel bebasnya adalah pengaruh penerapan
model pembelajaran scramble.

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat ()

Variabel dependen pada penelitian ini yang menjadi

UNE RST FASTSERNRECIER i hesi
KIAI HAJFACHMAD SIDDI1G
angli

pelajaran_Pendidikan Pancaiila si_Aswar_I;/II Al-Hidayah M
JEMBER
c. Variabel Kontrol

Variabel yang dikendalikan atau dipertahankan konstan

sedemikian rupa sehingga hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak

” Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, ed. Setiyawami, 2nd ed.(Bandung:
ALFABETA,2019),55.
8 Sugiyono, 57.



diteliti.® Variabel kontrolnya yaitu pemberian materi, tempat, dan
tes yang sama.
2. Indikator Variabel
Indikator merupakan acuan empiris dari variabel yag diteliti.
Indikator empiris kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat
item,pertanyaan,wawancara dan observasi."
Tabel 1.1

Indikator Variabel

No | Variabel Indikator Variabel
1 Model Pembelajaran | Sintaks model pembelajaran
Scramble scramble:

e Tahap 1 _=. Menyajikan
materi sesuai topik

e Tahap..2.= mengatur
peserta didik untuk belajar

e Tahap 3 = Melakukan studi
individu atau berkelompok

UNIVERSITAS ISLAM®EGEET  cn

Presentasi hasil

KIAI HAJI ACHMAR-NLEHSY:

ecahan masalah dan

| EMB l(; iinya

2 Hasil Belajar Kognitif, afektif, psikomotorik

F. Definisi Operasinal
Untuk memberikan arahan serta menghindari timbulnya kesalahan

dalam menginterpretasikan isi dari pada tulisan ini, maka penulis terlebih

% Sugiyono, 59.
19 Tim Peyusun,Pedoman Penulisan Karya llmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember (Jemer:UIN Kiai Achmad Siddigq Jember,2021),39-40.



10

dahulu akan menjelaskan definisi istilah dalam judul penelitian sebagai
berikut :
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang di
gambar atau rancangan oleh pendidik dari awal sampai akhir mulai
dari memersiapkan pembelajaran,penerapan suatu pendekatan, metode,
strategi, teknik pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat
evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Penerapan Model Pembelajaran Scramble
Scramble merupakan suatu metode mengajar-dengan membagikan
lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alteratif jawaban
yang sudah tersedia. Peserta didik diharapkan mampu mencari jawaban
dan cara penyelesaian dari soal yang ada.
UNI¥ERSITAS ISLAM NEGERI
| I*FS‘{IR{] m pﬂx‘tkt a rﬁn ggrl'lr')p ‘ (jk
K [ Aplada akh'ir proj!s pgribei;jzr;i gﬂkegia]tglyang melihatlszahan
pengetahuan,-| perja'ham&'zﬂlketelr;mpillaﬁ da“sikap melalui tes. Hasil
belajar dari penelitian ini dapat di ukur dengan hasil pretest dan
posttest.
4. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Pengertian pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang

pendidikan sesuai Kurikulum Merdeka. Pendidikan Pancasila
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bertujuan mengembangkan sikap, karakter, dan kompetensi agar
tercipta Profil Pelajar Pancasila sehingga pada akhirnya dapat menjadi
warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas Il Ml AL-Hidayah Mangli Jember Tahun
Pelajaran  2024/2025”, dari definisi operasional tersebut dapat
disimpulkan bahwa makna dari judul- penelitian ini adalah mencari
pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil
belajar siswa_dengan metode eksperimen, kemudian diketahui nilai
akhir mata pelajaran pendidikan pancasila kelas Il di M1 Al-Hidayah

Mangli Jember.

G. Asumsi Penelitian

L

| NS RIS 090, o NS Fooger cose

KIAT HAT ACHMAD STDDICY

variabel yang menjadi pusat perhatian dam penelitian dan dalam

merumuskan hip

LteSi!.i_l r\‘1 H } H

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

model pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Kedua variabel

tersebut digunakan untuk melihat Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Scramble terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila Kelas Il Ml AL-Hidayah Mangli Jember Tahun

1 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah” (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddig

Jmber,2021).
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Pelajaran 2024/2025. Hasil belajar peserta didik menjadi acuan dalam
penggunaan atau pemilinan model pembelajaran untuk melihat ada atau
tidaknya hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada variabel penelitian.
H. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Hipotesis yang diuji disebut hipotesis alternatif (Ha). Sebagai
lawannya adalah hipotesis nol = (nihil)."* Untuk menyelesaikan
permasalahan yang ' dikemukakan ‘penulis, Adapun hipotesis dalam
penelitian ini antara lain :
(Ha) : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasil kelas
[ di M1l AL-Hidayah Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.

(Ho) : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble
LA RREFPAS SR RIRGIR: el
KIKI' AT ACHRMAD SIDDIQ

Sistematika Pembahasan

Gambaran Istkat &L I% (llmmtlskan dalam sistematika
pembahasan terbagi menjadi 5 (lima) bab yaitu :

Bab | pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan

sistematika pembahasan.

12 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D,23" (Bandung:ALFABETA,2016), 64.
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Bab Il berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang
meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Ill berisi tentang pembahasan metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan
instrument pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV berisi tentang Penyajian dan Analisis Data yang meliputi

gambaran obyek peneliti data, analisis dan pengujian

hipotesis serta pembahasan.

Bab V penu liputi impulan dan saran dari
i

keseluru ha

: ”alah dan tujuan

.~ X
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan bebagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan. Baik penelitian_yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dan
sebagainya). Dengan melakukan langkah«ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejauh manaorisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak
dilakukan.** Diantarannya sebagai berikut:

1. Penelitian yang ditulis oleh Annisa Febria Prasetyo & Fitriani
Lubis,2020. Fakultas Bahasa dan Seni, Univesitas Negeri Medan.
Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap

LS gt RS A o AT P Puisi

[AT'HAJT ACHMAD SIDDITY
K [ 162(!?9/2025 Penelitian A;ni dilanlkukan! unt%k méngetahui Adaka
Pengaruh Mldelﬂﬁem&iﬂjarahScJaﬁ]blellTerhadap Kemampuan
Menelaah Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Ulasan Puisi.Metode

yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif dengan bentuk
eksperimen dan penelitian deskriptif dengan desain tes awal tes akhir
kelompok tunggal (one group pre-test-post-test).Hasil penelitian ini

menunjukkan adanya peningkatan dari pengujian hipotesis, T niung > T

3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 24.

14
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wabel Yaitu 16,50 > 2,04 yang membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran scramble terhadap
kemampuan menelaah struktur dan ciri kebhasaan teks ulasan puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 41 Medan Tahun Pembelajaran
2019/2020.*

2. Penelitian yang ditulis oleh Juan_Peli Manalu & Septian Prawijaya,
2023, Fakulttas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Negeri Medan.
Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Tema 1 Subtema 1 Kelas V SD Negeri
106453 Suka Damai”. Penelitian ini bertujuan- untuk mengetahui
Pengarun Model Pembelajaran Scramble terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Tema 1 Subtema 1 Kelas V SD Negeri 106453 Suka

Damai. Metode penelian yang digunakan adalah Pre-Experimental
(PENERAR ST NS T R IR MEITE PN R getan one
KIAPEEATTACENIAT: STDDICY
rata pretest sebesar 65,7 dan nilai r]ata-ratlg post_t;st sebesar 82,5 sehingga
penerapan moLeI peﬁbel%ﬂan slc?amblle‘ da!eﬁ meningkatkan motivasi

belajar siswa dan berdasarkan hasil uji hipotesis dengan mengunakan

uji-t diperoleh hasil sig (2-tailed) sebesar nilai 0,000< 0,05 sehingga H

ditolak dan H , diterima. Sehingga terdapat pengaruh Model

! Annisa Febria Prasetyo and Fitriani Lubis,”Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Kemampuan Menelah Struktur dan Ciri Kebahasan Teks Ulasan Puisi.”Jurnal Education and
development institut Pendidikan Tapanuli Selatan 8, no. 4(November 2020): 7.
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Pembelajaran Scramble terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Tema 1
Subtema 1 Kelas V SD Negeri 106453 Suka Damai”."
3. Penelitian yang ditulis oleh Rido Widyawati Sianturi & Simion D
Harianja,2023. Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Tarutung.
Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Keaktifan Belajar PAK Siswa Di_SMP Negeri 1 Harian Kabupaten
Samosir Tahun Pembelajaran 2023/2024”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui® pengaruh yang positif dan signifikan dari Model
Pembelajaran Scramble Terhadap Keaktifan Belajar PAK Siswa Di
SMP 'Negeri. 1 Harian Kabupaten ' Samosir..Fahun Pembelajaran
2023/2024.Dalam penelitian  ini “dari jenis datanya, maka penulis
menggunakan penelitian dengan metode kuantitatif dan jenis peelitian
ini adalah pre-exsperimental design dengan bentuk “One Shot Case
(S BEHEAGT 1A, shals et fmendiuiG: Gt pasi
| parsama Wr]'e sﬁr@g iM B@ Sllzh ['jT Qt
K [ %Enumkan nil!ﬂ téitung >A_E tijf ye;itu 41;33 > _2?,00. Selanjutnya analisis
data untuk uji-hipoleéis J}ﬁ'gan in)f diléfolerthnai F nitung > F tavel YaitU
20,41 > 1,39 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan
berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh besarnya Pengaruh
Model Pembelajaran Scramble Terhadap Keaktifan Belajar PAK Siswa

Di SMP Negeri 1 Harian Kabupaten Samosir Tahun Pembelajaran

1> Juan Peli Manalu and Septian Prawijaya,”Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Motivasi Belajar Siswa pda Tema 1 Subtem 1 Kelas V SD Negeri 106453 Suka Damai,”Jurnal
Pendidikan Tambusai 7,no. 3
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2023/2024 adalah sebesar 25% dan 75% lagi diperoleh dari faktor
lain.*

4. Penelitian yang ditulis oleh Erlisa Wulansari, Hetilania & Putri Dewi
Nurhasana, 2022. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitas PGRI Palembang. Dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas
IIT SDN 138 Palembang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Kemampuan Membaca Siswa Kelas Il SDN 138 Palembang. Jenis
penelitian wyang ‘digunakan dalam penelitian=ini yaitu quasi
eksperimental dengan design the nonequivalent posttest-only control
group design. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari nilai

rata-rata (posttest) kelas eksperimen 76 dan kelas control 56,7. Dan
LI WETRSTA St PN PO e et
KIATHAIFACHNMAD SIDDIE

0,05, sehingga Ha diterima Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
- N/ ) L )

ada”Pengaruh-I model pemlelajar%n Jc?amtil% terhadap kemampuan

membaca siswa kelas 111 SDN 138 Palembang."’

5. Penelitian yang ditulis oleh Rut Octaviani & Mara Untung

Ritonga,2023. Universitas Negeri Medan. Dengan judul “Pengaruh

'8 Rido Widyawanti Siaturi and Simion D Harianja,” Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
terhadap Keaktifan Belajar PAK Siswa Di SMP Negeri 1 Harian Kabupaten Samosir Tahun
Pembelajaran 2023/2024,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama. Vol. 1 No. 4

" Erlisa Wulansari, Hetilaniar and Putri Dewi Nurhasana, “Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas III SDN 138 Palembang”,Journal On
Teacher Education. Vol. 4. No. 1
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Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan Menulis Teks
Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP Swasta Katolik Assisi Medan Tahun
Ajaran 2023/2024.
Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen two group post-
test only control design dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essai.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 1) kemampuan menulis
teks eksposisi siswatkelas VIII SMP Swasta Katolik Assisi Medan
Tahun  2023/2024 dengan menggukan model pembelajaran
konvensional_masih belum memenuhi KKM yangrditentukan sekolah
yakni 75, hasil yang didapat siswa dengan model konvensional yaitu
dengan rata-rata 62 tergolong kategori kurang. 2) Kemampuan menulis

teks esposisi siswa siswa kelas VIII SMP Swasta Katolik Assisi Medan
DRI VERSFPASES MR PG R pelderer
KIAT AT ACHMAD SIDDRCY

kategori sangat bailf. Dengan de]mikiarl, dapat dikatakan nilai

eksperimen IeLih tln“Qgi &'Blndhl&an Lﬁai &!eﬁas kontrol. Berdasarkan
uji t diperboleh nilai taraf signifikan a = 0,05 dan n=23, diperoleh t (e
= 2,074. Dengan demikian, dapat dikatakan dapat disimpulkan bahwa t
hitung > t taber Yaitu, 5,33 > 2,074, sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak
dalam hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa

ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
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scramble terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VI

SMP Swasta Katolik Assisi Medan Tahun Ajaran 2023/2024."

Tabel 2.1
Analisis Perbedaan dan Persamaan
No Penelitian Judul penelitian Persamaan perbedaan

1 | Annisa Febria | Pengaruh Model 1.Sama- sama 1. Materi yang
Prasetyo & Pembelajaran membahas dibahas
Fitriani Scramble Terhadap tentang model berbeda
Lubis,2020 Kemampuan pembelajaran 2. Kelas yang

Menelaah Struktur scramble digunakan
dan Ciri Kebahasaan = | 2. Sama-sama berbeda
Teks Ulasan Puisi menggunakan 3. Lokasi
siswa kelas VIl SMP pendekatan penelitian
Negeri 41 Medan kuantitatif berbeda
Tahun Pembelajaran

2019/2020.

2 | Juan Peli Pengaruh Model 1.Sama- sama 1. Variabel Y
Manalu'& Pembelajaran membahas nya berbeda
Septian Scramble terhadap model (Motivasi
Prawijaya, Motivasi Belajar pembelajaran Belajar)
2023, Siswa Pada Tema 1 scramble 2. Materi yang

Subtema 1 Kelas 'V 2. Sama-sama dibahas berbeda
| SD Negeri 106453 _ menggunakan 3. Lokasi
UNIVERSPIAS [S] A pekain (G H R pereican
kuantltatl erbeda
1 - 1

KIALHATEACHMADSIDDIGQ).
Sianturi & Scramble Terhadap model (Keaktifan
Simion D geak ifan ENa‘Iar l :‘3 } penib&elajaran belajar)
Harianja,2023 | PAK Siswa Di SMP “scramble 2. Materi yang

Negeri 1 Harian 2. Sama-sama dibahas

Kabupaten Samosir menggunakan berbeda

Tahun Pembelajaran pendekatan 3. Tingkat

2023/2024 kuantitatif sekolah yang
digunakan
berbeda (SMP)

4 | Erlisa Pengaruh Model 1. Sama- sama 1. Lokasi
Wulansari, Pembelajaran membahas penelitiannya
Hetilania & Scramble Terhadap model berbeda

'8 Rut Octaviani and Mara Untung Ritonga,“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP Swasta Katolik Assisi Medan Tahun
Ajaran 2023/2024. Vol. 6. No. 12
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Putri Dewi Kemampuan pembelajaran . Variabel Y nya
Nurhasana, Membaca Siswa Kelas scramble berbeda
2022 111 SDN 138 . Sama-sama (Kemampuan
Palembang menggunakan membaca)
pendekatan
kuantatif
Rut Octaviani | Pengaruh Model . Sama-sama . Kelas yang
& Mara Pembelajaran membahas digunakan
Untung Scramble Terhadap model berbeda (VI1II)
Ritonga,2023 | Kemampuan Menulis pembelajaran . Variabel Y nya
Teks Eksposisi Siswa scramble berbeda
Kelas VIII SMP . Sama-sama (Kemampuan
Swasta Katolik Assisi menggunakan Menulis)
pendekatan . Lokasi
kuantitatif penelitiannya
berbeda

Berdasarkan pada = tabel

analisis perbedaan dan persamaan

penelitian_terdahulu dapat disimpulkan yaitu pada penelitian tersebut
terdapat._persamaan._yang berfokusspada model pembelajaran scramble
pada variabel (X), akan tetapi pada variabel (Y) terdapat perbedaan. Pada
penelitian terdahulu ada yang berfokus pada keaktifan beIaJar siswa dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGF

motivasi belajar siswa. Sedangkan pad‘a penelitian penelltl ya}u variabel

K& hokh ol ferdelearid LA o ndd 3k
Terdapat perbedjan @elilhyf'terdb%ulu ﬂgéngaﬁpenelitian peneliti yaitu

pada penelitian terdahulu ada yang fokus pada tematik, agama, dan bahasa
indonesia. Sedangkan peneliti berfokus pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Pada lokasi penelitian juga terdapat perbedaan, lokasi yang

dipilih oleh peneliti yaiti Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Jember.
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B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara luas dan mendalam
akan semakin memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah
dan tujuan penelitian.*®
1. Model Pembelajaran Scramble
A. Pengertian Model Pembelajaran Seramble

Scramble berasal dari Bahasa Inggris yang diterjemahkan
dalam:Bahasa Indonesia berarti pertarungan..Menurut Susilo dalam
jurnal Surani, dkk mengatakan bahwa istilah scramble berasal dari
Bahasa Inggri yang berarti perbuatan, petarungan, perjuangan.
Istilah lain disebut dengan permainan kata dimana siswa menyusun
L N DB gy Ry edi g K ™
| Sﬁnﬁlﬁ akai utuk jeni 'nirjati ] m Qn
KEA penlngkatanlw;v!aﬂ\ésan ﬂgm%bekég b‘etpendapa:lzahwa
scramble-lmerlp‘akart\' 1Iah satu rdeeI p}embelajaran yang dapat
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berfikir siswa untuk
menggabungkan otak kanan dan otak Kiri. Dalam model ini,

mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig,
2022). 24-25

20 Surani, dkk,”Penerapan Model Pembelajaran Koopertif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal IImu Pendidikan, (Vol, 1,No. 3, tahun 2019) 127-137.
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mereka dengan cepat jawab soal yang sudah tersedia namun masih
dalam keadaan acak.”*

Dalam model tersebut guru memberikan bimbingan secara
kontinu dengan tujuan siswa terdorong untuk mengemukakan
pertanyaan, memilih penanganan terhadap masalah konkret oleh
mereka seorang diri serta mengajarkan tugas-tugas tersebut secara
sendiri. Dalam proses pembelajaran siswa harus memunculkan
dorongan-dorongan = untuk = menemukan pengalaman yang
baru.?Model = Pembelajaran  Scramble merupakan  model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan
menyelesaikan permasalahan yang dikerjakan secara berkelompok
atau aktif berdiskusi dengan cara guru membagikan lembar soal

dan lembar jawaban. Menurut Rober B. Taylor dalam Miftahul

L) NGRSl (gl s
KIAI HAJTTACHMATDSIDD1 Qk

kecepatan berfikir siswa yang mengharuskan siswa

. I
menggabLIngkan" otaE\kananudan otak klrl'i23 Pembelajran scramble
dalam buku Agus Suprijo mengatakan bahwa dalam pembelajaran

sramble siswa saling membantu, berdiskusi, berargumentasi,

?! Rabeka, Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Flascard Terhadap Hasil
Belajar Klasifikasi Makhluk Hidup, (Skripsi Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjung
Pura Pontinak, 2018), 2.

22 Mohammad Kholil and Olvi Safianti, “Efektivitas Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Barisan Dan Deret,” Laplace :Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2(2019) :89-98, https://doi.org/10.31537/laplace.v2i2.246.

2 Miftahul Huda,”Model-model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-isu Metodis dan

Paradigmatis”.

(Malang: Pustaka Pelajar, 2013), 303.
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mengkaji terjadinya kesalahan memahami konsep.** Model
pembelajaran scramble memiliki bermacam-macam bentuk sesuai
dengan sifat jawaban sebagai meberikut:

i) Scramble kata yakni sebuah permainan menyusun kata-kata
atau huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga
membentuk suatu kata tertentu yang bermakna. Contohnya :
A-l-p-j-e-r-a = pelajar.

L-u-t-m-u= mulut

i) Scramble kalimat yakni sebuah permainan menyusun
kalimat™ dari kata-kata acak. Bentuk kalimat logis,
bermakna, tepat dan benar. Contohnya:

Makan-adik-nasi = adik makan nasi

Pasar-ikan-beli-ibu-di = ibu beli ikan di pasar
UNIVERSIT %94 StoARENE@RER e
KIAI HAJT' ACHMAD STDDIQ
Berdasar.[<an ‘penjelas?n ditl_as rn_;atka dapat disimpulkan
bahwa lnodll‘ pi#ﬂelaj!rgn Isc’framio e merupakan model
pembelajaran yang digunakan dalam sebuah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang mengajak meningkatkan kosentrasi siswa untuk
menjawab soal dengan jawaban yang diacak susunannya kemudian

jawaban tersebut disusun menjadi jawaban yang benar. Meskipun

%4 Trianto ibnu badar al tabany, Mendesain model pembelajaran inovatif, progresif, dan
kontekstual, (Jakarta: PRENADEMEDIA GROUP, 2014), 109.

% Femiliana Hakim, Efektivitas Metode Scramble Dalam Pembelajaran Pendidkan Agama Islam
di SDN Balonggabus Sidoarjo”, Jurnal el BIDAYAH, (Vol. 3, No.2, tahun 2021),161-178.
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macam scramble diatas terdiri dari 3 (tiga) hal namun penerapan
scramble dalam penelitian ini mencakup soal dan jawaban yang
mengajak siswa untuk memasangkan kata pembelajaran yng
menyediakan jawaban secara acak untuk disusun menjadi jawaban
yang benar dengan kata lain yakni scramble kata.
B. Tujuan Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran Scramble juga memiliki tujuan berupa
dampak instruksional dan dampak pengiring pada siswa. Dampak
intruksional model pembelajaran Scramble yakni siswa menjadi
lebihwaktif dan berani mengemukakan pendapat. Sedangkan
dampak pengiringnya adalah mampu meningkatkan mengerjakan
tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya

diri.?® Dan tujuan pembelajaran ini dapat meningkatkan partisipasi
UNPEERSTES [P AKPINECER] sk
KIAI ' FIAJT ACEIMIAD SIDTYICY

memberikan kgsempatan keg)ada s_,iswa_}untuk berinteraksi dan
belaajar tJesanla{‘-sanI}“;llswal)?ang Ioérbegav"-beda latar belakangnya.
Dengan begirtu, siswa dapat engembangkan keterampilan
berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat

bagi kehidupan di luar sekolah.”’

%6 Dian Novianti Sitompul dan Putri Rahayu, Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi, Liabilites Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol, 1,No.1,2018,
81.

27 Andi Suhardiyanto, Peningkatan Kualitas Pendidikan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Berbasis Kontruktivistik, (Unnes: Lembar IiImu Kependidikan, 2009), 71
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Berdasarkan penjelasan diatas maaka dapat disimpulkan
bahwa tujuan model pembelajaran scramble adalah untuk
mengetahui tumbuhnya rasa percaya diri keaktifan siswa dan
peningkatan siswa dalam mengerjakan tugas.

C. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble

Model pembelajaran scramble memiliki langkah-langkah atau
tahap-tahap yang ada pada umumnya meupakan serangkaian
kegiatan pembelajaran. Pendapat .dari Miftahul Huda langkah-
langkah pembelajaran scramble dalam model-model pengajaran
dan pembelajaran sebagai berikut:*

e Guru membuat soal “sesuai dengan materi yang akan

disajikan kepada peserta didik.

e Guru membuat pilthan jawaban yang susunannya diacak
LN Frsestas jnwaparfsoal sodl padayaritnsord. (- 1 |
KIAI HR”HWFW‘ FMADSIDDIQ

M mbﬁniuk Kjertalqldlk} .mertjadl beberapa kelompok.
Anggota setiap kelompok berjumlah 5-6 orang.

e Membagikan kartu soal dengan jawaban yang diacak
susunannya (scramble).

e Setiap anggota kelompok harus bekerjasama mencari kartu
jawaban yang tepat untuk kartu soal yang didapatkan.

e Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal.

%8 Miftahul Huda,”Model-model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-iu Metodis dan Paadigmatis™,
(Malang: Pustaka Pelajar,2013), 304-305.
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e Mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

e Mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan peserta didik.

e Jika waktu mengerjakan sudah habis, semua lembar kerja
wajib dikumpulkan.

e Melakukan penilaian  berdasarkan seberapa cepat
mengerjakan seal dan seberapa banyak soal.

e Memanggil ‘anggota = kelompok yang maju kedepan
menjawab soal dengan benar maka akan memperoleh poin
nilai untuk dirinya dan kelompoknya.

D. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble
Setiap model pembelajaran  memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing karena tidk ada satupun pembelajaran

yang sempurna. Menurut Shoimin dalam buku model pembelajaran

L) INKobpératitlotef) Nelly Astudtimengatakah anwa:? ; |- ||
KIAI HAHACHMADSIDDIQ
Pesirta T_Cilkalh 1sang[a terbfmtu d 1Ilam mencari jawaban.

e Mendorong peserta didik untuk belajar mengerjakan soal.

e Semua peserta didik dapat terlibat aktif

e Kegiatan belajar ini mendorong pemahaman pesert didik
terhadap materi pembelajaran dengan bantuan teman-
temannya sesama peserta didik.

e Adanya pembelajaran sikap disiplin.

2 Nelly Astuti,dkk,Model Pembelajaran Kooperatif, (Metro: Graha 1lmu,2020),73-74.
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4. Kekurangan model pembelajaran scramble yakni:

Metode permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh.
Dalam  pembelajaran ini  terkadang sulit dalam
merencanakannya, terkadang juga dalam implementasinya
memerlukan waktu yan panjang.

Guru memerlukan waktu yang lebih lama dalam membut
perencanaan yang lebih rumit.*

Dengan materi yang telah disiapkan membuat peserta didik
kurang berfikir kritis.

Besar kemungkian peserta didik mencontek jawaban teman
sejawatnya.

Meniadakan sikap kreatif peserta didik.

Peserta didik tinggal menerima bahan mentah.

LN T sedangkan bnentiuit Abis) Shofinin/imehyatakan [ kelébinan dan
KIAI 4444 1-A CHvAD S D)
T M B E R

a. Kelebihan model pembelajaran scramble yakni:

1) Kegiatan pembelajaran ini melatih peserta didik untuk

bertnggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjkan oleh

kelompok.

2) Proses belajar yang menyenangkan dan santai karena

dilakukan sambil bermain.

% Nelly Astuti,dkk,Model Pembelajaran Kooperatif, (Metro: Graha 1lmu,2020),73-74.
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3) Melatih keterampilan dan memupuk rasa solidaritas dalam

kelompok.

4) Membangun sifat kompetitif peserta didik sehingga
mendorong peserta didik berlomba-lomba untuk maju.

b. Kekurangan model pembelajaran scramble yakni:

1) Sulit merencanakan pembelajran krena terbentuk kebiasaan
peserta didik dalam belajar.

2) Memerlukan waktu yang panjang shingga guru sulit
menyusaikan dengan waktu yang telah ditentukan.

3) Sulitnya ‘mengimplementasika pembelajaran selama kriteria
keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta
didik menguasai materi pembelajaran.

4) Menimbulkan kegaduhan sehingga memungkinkan untuk

UNIVFREEEAS 9 kAN E GERI
KIAT HAJI"ACHMAD SIDDIY
Pendidikan Pancasila
MLdeI ‘peml?\l/;ljarall l’;sc:ra le [p)éda mata pembelajaran
pendidikan pancasila dapat diketahu secara rinci melalui tabel
pembelajaran pertama. Berikut ini adalah tabel pada mata

pembelajaran pendidikan pancasila.

# Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2014), Cet.1, 166.
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Penerapan Model Pembelajaran Scramble

Tahap Aktivitas Guru Aktivtas Peserta
didik
Fase 1 Menjelaskan tujuan | Peserta didik
Menyampaikan pembelajaran dan mendengarkan
tujuan dan mempersiapkan penjelasan guru

mempersiapkan
peserta didik.

peserta didik untuk
belajar.

tentang tujuan
pembelajaran.

Fase 2 Menyiapkan tentang | Peserta didik
Menyiapkan pokok materi yang | mendengarkan
informasi akan diajarkan dan | penjelasan pokok
menyiapkan kartu materi yang akan
soal beserta dipelajari dan
jawaban. memulai mencari
informasi mengenai
materi pelajaran.
Fase 3 Membantu peserta | Peserta didik

Mengorganisir
peserta didik
kedalam kelompok
belajar.

didik untuk
membuat kelompok
belajar, serta
membagikan kartu
soal.

mendiskusikan
permasalahan/kartu
soal yang telah
disajikan dalam
LKPD.

UN
KIAI

Fase 4
Membimbing
relatihan

VERSITA
HAJI AC
| B N

Membantu
kelompok belajar
selama Eeserta didik

“mengerjakan E,gn s

dan membagi
EEMAD
Y E R

B

Pesrta didik bertanya
mengenai hal-hal

ang kurang
gﬂ(k erta
did mencocokkan

ST

jawban yang telah
mereka diskusi
sebelumnya. Peserta
didik menuliskan
proses menemukan
jawaban pada kartu
refleksi

Fase 5
Evaluasi

Menguji
pengetahuan peserta
didik mengenai
materi pembelajaran
dengan salah satu
anggota kelompok
dipanggil untuk
maju kedepan untuk

menjawab soal

Kelompok yang
anggota
kelompoknya tidak
maju membacakan
soal untuk dijawab
oleh anggota
kelompok yang maju
ke depan kelas.
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Tahap Aktivitas Guru Aktivtas Peserta
didik
kelompok lain.
Fase 6 Memepersiapkan Kelompok yang
Memberikan dan memberi mencocokkan kartu
penghargaan penghargaan kepada | soal dengan cepat
kelompok yang dan benar akan
mencocokkan kartu | mendapatkan
soal dan jawaban penghargaan.
dengan cepat dan
tepat.
2. Hasil Belajar
A. Pengertian Hasil Belajar
Hasil | belajar merupakan bagian terpenting dalam

pembelajaran. Untuk memberkan jpengertian tentng.hasil belajar
maka akan. diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian
ini tersiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI hasil
memiliki bebera a artl 1 Sesuatu yang dladakan oleh usaha, 2)

UNIVERSITAS [SLAM

)
pendapatan perolehan buah edangkan belajar adaIaL perubahan

KIAI HAJLAGEM AD.SI pohohdeh)
Sejcaraijjmum."IAb(iJﬁrahrbein r{‘f{njelaskan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam
belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan instruksional.®® Adapun yang dimaksud dengan belajar

Menurut Usman adalah “Perubahan tingkah laku pada diri individu

* Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pusaka, Ed 3, cet. 4,2007), 408.

¥ Muhammad Zulfikar Amiruddin,”Pelayanan Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar Di
Sekolah Inklusif,”T.T.,38.
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berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu
lainnya dan antara individu dengan lingkungan”.3 Lebih luas lagi
Subrata mendefenisikan belajar adalah “(1) membawa kepada
perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah
didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi
karena usaha dengan sengaja”.>*

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah.. laku™ baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dart sebelumnya.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku uyang diperoleh siswa

U N RIS AT Rt

' tida suatuFprases pe j a ihat

KIAI HAJF ACHKIAD ‘STDDIUY
hasilbelajar yang dicapai oleh siswa.1 :
B. IndikatorIHaslr‘Belar}i:%\/;I H L [\

Hasil belajar siswa memiliki 3 ranah utama yakni kognitif, efektif,

psikomotorik. Dalam bukku yang disusun oleh Muhibbin (dalam

Krisnayanti & Wijaya) menuliskan jenis dan indikator hasil belajar

siswa diantaranya:

* Dimyati Mahmud,Psikologi pendidikan (Yogyakarta: Andi dan BPFE,2017),249.
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1. Ranah Kognitif. Terdapat beberapa indikator dalam ranah ni

yaitu ingatan, pemahaman, penerapan dan menganalisa. Setiap

indikator memiliki kata kerja operasional yanng berbedaObeda

di antarannya:

a. Ingatan

>

Y vV Y V V¥V

Dapat mengulang kembali

Dapat menyebutkan kembali

Pemahaman

Dapat menjelaskan kembali

Dapat menyimpulkan dengan bahasa sendiri

Dapat membandingkan .contoh yang diberikan guru

dengan contoh yang dirasakan siswa

b. Menerapkan
UNIVER 8P E S TR PG R hdupen
KIAI HAJIFACHMAD SIDDIQ

> Dapat memodifikasi materi

|
>J DJpat Mgklaléikas]i—‘ mat&i ataupun contoh di

kehidupan sehari-hari

c. Menganalisa

>

>

Dapat memecahkan masalah yang ada
Dapat menemukan masalah atau contoh nyata
Dapat mengkorelasikan materi dengan contoh nyata

dikehidupan siswa
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2. Ranah efektif mencakup beberapa indikator yakni, penerimaan,
sikap menghargai, pengalaman dan penghayatan. Berikut kata
kerja operasional yang terdapat dalam setiap indikator:

» Siswa dapat menunjukkan menerima masuk an dan
menolak masuk an

> Bagaimana siswa dapat menghargai sebuah perbedaan
dengan menggagumi dan mengganggap sebuah pendapat
itu berharga

» Bagaimana siswa dapat menyakini

».Bagaimana siswa dapat menerapkansdalam pribadi dan
perilaku sehari-hari

3. Ranah psikomotorik, mencakup beberapa indikator yakni:

keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan ekspresi
UNIVERSITASIS LAM NEGERI
KIAI HEJT"SCEHRAD SID DI

Graham (dalam 1Ricardo & Mc;ilani) _yaitu:_?

1. RanaL kldﬁitifr\‘fqemplbauskllr.f telhj%\dap bagaimana siswa
mendapatkan pengetahuan akademik melalui metode pelajaran
maupn penyampaian informasi.

2. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang

berperan penting dalam perubahan tingkah laku.

% | Ga Ayu Anggela Heni Krisnayanti & Sendi wlJaya, ”Prngaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 5 SD Mata Pelajaran Science Sekolah XYZ,”Jurnal llmiah Mandala
Education 8, no.2 (2022): 1779-1780. https://doi.org/10.36312/jime. V8i2.3313/http.
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3. Ranah psikomotorik,keterampilan dan pengembangan diri
yang digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek
dalam pengembangan penguasaan keterampilan. (sama seperti
indikator).*®

C. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Wasliman (dalam Setyowati, Suryati, and Febrianti) faktor

yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan

faktor eksternal. Secra perinci, uraian mengenai faktor internal dan
eksternal, sebagai berikut:

1. "Fakior Internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,

UNIVERSHA S4S/Alot MFSEepr e

KIAI HATI"ACHMAD SIDDIQ
2. Faktor'Eksternal

0 U0/ o 0 R  uar i

Faktor/ eksternal ‘merupakan faktor g berasal dari luar diri

siswa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah

dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa. Keluarga yang tidak stabil keadaan ekonominya,

pertengkaran bapak ibu, perhatian orang tua yang kurang

terhadap anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang

% Ricardo & Meilani, <’Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa (The
Impacts of Students’ Learning Interest and Motivation on Their Learnng Outccomes)’’. 194.
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kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari

berpengaruh dalam hasil belajar siswa.>’

Berdasarkan fakrot-faktor yang telah dipaparkan di atas tugas
seorang guru harus memperhatikan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan
sebagai suatu hasil belajar

3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila
A. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila adalah subek pembelajaran yag tidak
lepastdari_dunia pendidikan. Dengan adnya-pendidikan pancasila
sebagai pembelajaran dasar “utama yang harus dipahami dan
dipelajari oleh setiap siswa untuk membangun generasi yan

berpendidikan serta cinta tanah air. Pendidikn Pancasila memiliki
L NLFagn5ias, S Aeypig [calgh, repgemerdiad? Resacaran
KIAI HAJI'ACHMAD SIDDI(Y

sekolah.”® Adanya subjek pg.mbelajaran }yang sama pada setiap
jenjang ;Jend‘lean r\dellngan ?Naktfu‘ yag %ukup lama, saat masa
sekolah. Inilah yang mendorong rasa bosan dan kecenderungan
penurunan atensi pada pendidikan pancasila.

Menurut Udi S Winaputra dalam (Winarno.,) menjelaskan
tentang PPKn dan Pendidikan pancasila yaitu mata pelajaran yang

wajib ditempuh oleh sisa dimulai dari SD. Pendidikan pancasila

%" Tasya Nabillah dan Agung Prasetyo Abadi,”’Faktor Penyebab Rendahnya Hasil belajar Siswa”,
Jurnal HomePage, (Vol. 1, No 1, tahun 2019), 661-663
% Sutono.A. (2019). Aksiologi Pancasila. Jurnal limiah CIVIS, 67-68.
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dan Kewarganegaraan dianggap penting karena  dapat
mempersiapkan warganegara yang santun dan tertib Kketika
melakukan peraturan yang berlaku. Cakupan PPKN tidak hanya
membahas mengenai dunia politik saja, melainkan sebagai salah
satu proses yang ditempuh sebagai usaha pembentukan karakter
setiap individu yang. sopan, santun serta saling menghormati
diantara banyak perbedaan. Untuk menumbuhkan karakter yang
baik pada individu dalam suatu negara demi kecerdasan kehidupan
bangsa dan membuat masyarakat patuh akan peraturan dapat
dilakukan melalui prosedur KBM.*

Berdasarkan pengertin diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan pancasila atau PPKn merupakan mata peljaran yang

bertujuan untuk mengembangkan siswa menjadi pribadi yang

L NPT A S Reberospa g yisfgia tanan

KIAI HAJACEMAD SIDDICY

Indonesia Tahun 1945, Bhineka Tunggal lka dan semangat

N E R
komitmerl Negafa K&rﬂuan L%epublli’k In(!c}hesia.

B. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Dengan mempelajari Pendidikn Pancasila, peserta didik mampu
mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajaran

Pancasila dan dapat:

¥ Winarno, (2020). Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan. Jakarta Timur:PT Bumi

Aksra. 4.
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berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu-isu
kewarganegaraan;

Berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab, serta
bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Bertumbuh secara, positif_dan demokratis untuk membentuk
karakter masyarakat Indonesia yang berbasis pembentukan diri
untuk hidup bersama dengan bangsa lain.

Berinteraksi dengan bangsa lain dalam aturan dunia secara
langsung ‘dengan memanfaatkan teknelogi informasi dan
komunikasi.

Menjaga membntuk peserta didik menjadi good and

responsible  citizen  melalui  pennaman  moral dan

UNIVERSFTAS [SLAM NEGERI
KIAI HATT ACHNMAD SIDDRY

bahwa tUJuan dari pembelajaran Pendidikan Pancasila ini
agar siswa d!?p‘at MgemlbéngkLrT baL\t minat mereka sesuai

dengan profil pelajar Pancasila dan dapat bersemangat mempelajari

tentang sejarah dan kehidupan manusia beserta alam daan

lingkungannya.

%0 Budi Juliardi,”Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Kewarganegaraan”,
Jurnal Bhineka Tunggal Ika, (Vol. 2,No.2,tahun 2015), 121.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu menerapkan
pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar metode penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan statistik atau kuantitatif dalam
memperoleh data dan diolah dengan menggunakan analisis statistika.*!

Penelitian ini menerapkan = penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh
peneliti dengan. memberikan suatu’ perlakuan tertentu kepada subjek
penelitian, untuk membangkitkan suatu keadaan atau kejadian yang akan
diteliti, bagaimana dampaknya. Penelitian eksperimen juga dapat diartikan

sebagai penelitian untuk menentukan pengaruh anatara variabel bebas
‘ | ‘..:42; oy .“1 . : __,
TAFYERSEFTAS ISLAM NEGERI
KIAI HTATI"ACAMAD STDDIC
Quasi eksperimen karena peneliti tidak memiliki otoritas untuk mendisain
| )
kelas. Penetapans |kelal Rontl\l 1dan Le?as e §per|L|en yang peneliti lakukan
sudah disediakan oleh sekolah. Melalui desain Non Equivalent Control
Group Design yang dipakai apabila kelas eksperimen ataupun kelas
kontrol tidak terpilih secara acak. Kelas eksperimen serta kelas kontrol

diberikan tes diawal (Pretest). Kedua kelas memperoleh perlakuan

berbeda, yang mana kelas eksperimen mendapatkan perlakuan (Treatment)

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi Edisi |1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2017), 5.
*2 Dkk Hardani, Buku Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Respository. Uinsu.Ac.ld,
2020, 342-43.
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model pembelajaran Scramble dan kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran ceramah (konvensional). Setelah kedua kelas diberikan tes

akhir (posttest). Menurut Sugiyono metode eksperimen dilakukan untuk

mengetahui seberapa besar kebenaran pengaruh X terhadap Y. Metode

eksperimen merupakan suatu model penelitian yang memberikan stimulus,

kemudian mengobservasikan pengaruh atau akibat dari perubahan stimulus

objek yang dikenai stimulus*

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non

Equivalent Control Group Design. Dengan menggunakan desain ini

pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Alasanpeneliti mengambil

penelitian ini karena peneliti ingin melihat hasil yang akurat melalui test

yang diberikan, yaitu dengan adanya pretest (sebelum perlakuan) dengan

postest (sesudah perlakuan). Adapun penjabaran secara rinci mengenai

PR RITTAR P SRR NEGER]

KIALBAKACKREALSHML)

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
| EMBER
Eksperimen 01 02
Kontrol 03 - 04
(sugiyono, 2019;122)
Keterangan:

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran scramble

- = Tanpa perlakuan menggunakan model pembelajaran scramble

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta CV,2015).
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O = Hasil belajar sebelum dilakukan perlakuan (posttest) Pada kelas
eksperimen
O, = Hasil belajar setelah dilakukan perlakuan (Posttest) Pada kelas
eksperimen
O3 = Hasil belajar sebelum dilakukan pelakuan (Pretest) Pada kelas
kontrol
O, = Hasil belajar setelah dilakukan perlakuan (Posttest) Pada kelas
kontrol
Penelitian ini dilakukan untuk ‘mengetahui peningkatan hasil
perlakuan yang. diberikan. Eksperimen dimaksudsuntuk mengetahui
pengaruh X (Penerapan Model Pembelajaran Scramble) terhadap Y (Hasil
belajar siswa).
Pada penelitiaan yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian
eksHATEY SRS TesApS fS s PRy fonan
] jemisgpeneliti i‘ ipengliti ;. dapatk ﬁs‘DetiS tﬁrDil vfjn
K [ ﬂ:lkuaﬁile]!p pgneligli%nﬂhasil_ ketik;r sudah dilzkukan
perlakuan. Dengln calé‘mem'jri te! ‘s)ebelth digéirikan perlakuan (pretest)
untuk mengetahui keadaan awal hasil belajar siswa,** setelah itu diberikan
perlakuan atau treatmeant menggunakan model scramble selanjutnya
diberikan tes akhir untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberikan

perlakuan (posttest).

# Kholil, Mohammad, and Silvi Zulfani. “Faktor-faktor kesulitan belajar matematika siswa
madrsah ibtidaiyah da 'watul falah kecamatan Tegaldlimo Kabupaten banyuwangi.” EDUCARE:
Journal of Primary Education 1.2 (2020): 151-168.
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Hal ini dilakukan untuk membandingkan dua hasil yang telah
didapat, untuk melihat perubahan yang telah terjadi pada peserta didik
yang dilakukan perlakuan tersebut.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek yang diteliti,*
yang mempunyai kualitas sebagal sumber data sesuai krakteristik
tertentu didalam yang akan menjadi suatu pusat untuk penelitian.*
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il Ml AL-
Hidayah Mangli Jember. Pemilihan tempat sesuai-dengan pengalaman

dan pengamatan.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Keterangan Kelas Jumlah siswa

UNIVERSITASASLANPNE(GERE

KIAI HA]l ACHMAD"SIDDIQ

Jumlah D X
I FMBER

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara
mendalam. Sampel adalah sebagaian atau mewakili populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan

*> Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakara, 2014), 41.
*® Sugiyono, Metode Penelitian, 80
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menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Jika populasinya besar dan
tidak mungkin bagi peneliti untuk mempelajari seluruh populasi
(misalnya, karena keterbatasan dana,tenaga, dan waktu), maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa
yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat diterapkan pada
populasi.”’

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Teknik total sampling yaitu Teknik pengambilan
sampel secara keseluruhan. Alasan mengambil.total sampling karena
menurut Sugiono jumlah populast yang kurang dari100, maka seluruh
populasi akan dijadikan sampel penelitian.”® Adapun sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini yaitu kelas I A dan B sebanyak 61

L9600 59 1651 4 49 g it yeng

| ﬂik n IT ugi n(tfi bif)e e} tﬁ‘ Qﬂ
K [ I&Lsebz';lg)afififa§1pe!‘19 ﬁ wﬁ ﬂ]ﬁzz}km _gngEIah Z!;pulasi
relatif kecil. -Alasa:r!f penré\"i.li merr?ilih Lé‘las Ih,& dan 1B, Meninjau dari

beberapa faktor berdasarkan karakteristik siswa seperti kurang aktif

dalam pembelajaran, kurang mampu memahami materi yang
dipaparkan dan melihat dari nilai kumulatif siswa sesuai dengan

kecakapan kognitif rata? siswa. Dimana kelas IlA sebagai kelas

*" Sugiyono, Metode Penelitian, 81.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian, 87.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2016), 124.
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control dan kelas 1B sebagai kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran scramble.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, tes, dan dokumentasi berikut penjelasannya :
1. Observasi
Observasi. yang digunakan yaitu observasi terbuka. Dalam
penelitian masalah ini, peneliti menggunakan observasi guru.
Adapun.tujuan ‘mengunakan observasi pada. guru untuk mengetahui
keterlaksanaan  penerapan “ model  pembelajaran  scramble.
Penelitian ini langsung berinteraksi dengan siswa kelas 1l MI Al-
Hidayah Mangli Jember.
UNIVEIRSH 98 i Rprife Qe seor
jelas t t‘ pe etlaf eﬂtﬂa' ra ang,irﬁa ITQU
K[Al d!jmjﬂpl!elaﬁan?’md%kanéngla di‘kelaslI:I)MI Al-
Hidayah -lMarJg‘I'i Ji}ﬁger. LglaksLﬁaan Sengumpulan data hasil
belajar  menggunakan Teknik observasi adalah dengan
mengadakan pengamatan langsung di kelas ketika pembelajaran
berlangsung.Observasi dilakukan menggunakan panduan observasi
terhadap hasil belajar siswa dalam melakukan kegiatan model
pembelajaran scramble. Pedoman observasi dapat dilihat pada

lampiran ke 3.
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2. Test
Pengumpulan data menggunakan tes merupakan teknik tes
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh
tentang keadaan siswa dengan menggunakan beberapa soal atau
penugasan dan peralatan lain kepada responden yang datanya
diperlukan. Tes yang. dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes
penugasan menggunakan soal model pembelajaran scramble untuk
memudahkan “peneliti mendapatkan data dari hasil pretes dan
posttest siswa di kelas 11B di MI Al-Hidayah Mangli Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah kegiatan sistematis yang
dilakukan dalam proses pencarian, pengumpulan pengetahuan,

penyediaan dokumen untuk memperoleh pengetahuan, keterangan,
UNFVERS DA SIS0 [riARRA SPEHTO T Rplen dar
KIAI A KCHMAD SIDDICY

data hasil kerja §iswa, data dari Iemtgaga g:c’aperti data guru dan data
siswa disjkolj'l:‘danmﬂgkurlén sJkIOIah.[‘
b) Instrumen Pengumpulan data
Instrument penelitian yakni alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam alam dan sosial yang diamati.®® Instrumen pada

penelitian ini yakni menggunkan instrumen tes yang mana didalamnya

%0 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 102
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terdapat pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. Lembar instrumen
berupa tes ini berisi beberapa pertanyaan.

Untuk menguji validitas instrumen, alat ukur dalam penelitian ini
yakni menggunakan validitas isi. Validitas isi merupakan pengujian
kelayakan instrumen penelitian oleh ahli. Adapun instrumen yang
divalidasi oleh ahli yaitu_modul ajar serta juga soal pretest dan soal
posttest.

Berdasarkan validasi yang sudah dilakukan dengan validator ahli
yakni Bapak Dr. Ubaidillah, S.Pd.l.,M.Pd.] memberikan beberapa
saran ‘perbaikan dan memutuskan bahwa instrumen penelitian berupa
modul ajar serta soal pretest-posttest yang telah divalidasi layak
digunakan untuk tahap penelitian dengan syarat membenahi beberapa
revisi sesuai dengan arahan oleh validator ahli.

o. AP RSITAS ISLAM NEGERI
| an d]t ha?i ..I"i Riﬂlﬁa[jua gt' ﬁf) a(jk
K [ ékriptif dé&ati;[tik inf;trziﬁ r T

EMBE R

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk

1. Statistik Desl<rip

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat
kuantitatif.”* Berdasarkan hal tersebut analisis ini digunakan untuk

mendiskripsikan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 147.
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Pancasila ketika diberi perlakuan untuk kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran scramble dan kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran scramble. Sebaran skor hasil
belajar peserta didik disajikan dalam bentuk nilai maxsimum, nilai
minimum, mean, modus, median, standar devisi, dan varians.*

Hasil belajar siswa dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Kategori tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar
interval Nilai Predikat Kategori
0-59 D Kurang
60-69 C Cukup
70-85 B Baik
86-100 A Sangat Baik

Sumber: sudjana (2017)

ol Jutistik nfeehsibl| AS [SLAM NEGERI
KIAL HAE ACHM AD ST DIy

untuk menarik dan, membuat kesimpulan. Ar;alisis ini membutuhkan

= / I\
sampel dari !)opulasi yang banyak. Pada statistik inferensial dilakukan

pembuktian hipotesis.>

52 Muhammad Darwin et al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Bandung: Media sains
Indonesia, 2021), 173.
53 Muhammad Darwin et al., Metode Penelitian Pendekatan Kuntitatif (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2021), 168.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu jenis pengujian yang harus
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam
penelitian berdistribusi (sebaran) normal atu tidak.>* Adapun
kriterianya yaitu jika probabilitas > 0,005 maka HO diterima
artinya data berasal dari distribusi normal. Jika nilai probabilitas <
0,05 maka hO ditalak, artinya data berasal dari distribusi tidak
normal.
Jika kedua data mempunyai sebutan normal, dilanjutkan dengan
uji hemogenitas.
b.  Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak.
UNMERSITAS G AREME GRR froke 10
KIAI HAT"ACHMAD SIDDTCY
tida

signifikansi < a = 0,05 maka HO ditolak, artinya sampel

|EM B E R

c. Uji Hipotesis

homoge

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya maka perlu di uji melalui sebuah penelitian. Secara
statistika hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai

keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data

> Mohammad Kholil, ¢* Uji Normalitas Menggunakan SPSS, Bahan Ajar Statistika Pendidikan”’.
(Jember: FTIK IAIN Jember, 2018).
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yang diperolen dari sampel penelitian. Selanjutnya peneliti
melakukan uji-t test dengan menggunakan uji-t test dengan taraf
signifikansi 0,05.
> UjiT
Uji T adalah pengujian koefisien regresi parsial
individual yang. digunakan untuk menggetahui apakah
variabel independe (X) secara individual mempengaruhi
variabel dependen (Y).
1. Independent Sample T-test
Independent Sample T-testwoditunjukkan untuk
mencari apakah didapatkan perbedaan nilai pretest dan
posttest dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk

memmudahkanpeneliti,uji ~ hipotesis  memanfaatkan
UNIVERSIT A% SV ARFNEGER
KIAI HAJT*ACHMADSITYDIQ

e Jika nikai SiirljiﬁkaSif 0,%5 maka HO ditolak dan
-lHa (!ié‘erimr}fll ) } [h
e Jika nikai signifikasi > 0,05 maka HO diterima dan
Ha ditolak.

Adapun kriteria Uji Independent Sample T-test,
yakni jika Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada

perbedaan Hasil belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan pancasila kelas 1l A (kontrol) dan B
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(eksperimen) di MI Al-Hidayah Mangli Jember Tahun
pelajaran 2024/2025. Sedangkan Ha diterima dan Ho
ditolak, yang berarti rida ada perbedaan Hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas Il
A (kontrol) dan B (eksperimen) di MI Al-Hidayah
Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.
2. Uji Dependen

Uji Dependen (Paired Sample T-test) ditunjukkan
untuk mencari apakah terdapat perbedaan nilai pretest
dan ‘posttest dikelas eksperimen..Setealah mengetahui
apakah data yang diperoleh penelitian memiliki distribusi
normal atau tidak, langkah sealnjutnya adalah memilih

metode yang sesuai. Jika distribusi normal, metode
UNIVE RSN SekS [A M [FERRT Untuk
KIAI HAJTACHMAT SITYDT

IBM §PSS 25. Untl%k men_egtahyi hasilnya.
-lPen!;[j]ian mﬁ'ﬂdapelt%itenltﬁkan [sgbagai berikut:

e Jika nikai signifikasi > 0,05 (a) maka HO diterima
dan Ha ditolak.

e Jika nikai signifikasi < 0,05 (a) maka HO ditolak dan

Ha diterima.

% Fauziah, Noor Aliza, <’Pengaruh Metode Diskusi Buzz Group Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma arif (Mima) Zainu Hasan Balung Jember’’
(skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023): 62-63.
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Adapun kriteria Uji dependen , yakni jika Ho
diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat
perbedaan Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas Il A (kontrol) dan B
(eksperimen) di MI Al-Hidayah Mangli Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025. Sedangkan jika Ha diterima dan
Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan Hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas 11
A (kontrol) dan B (eksperimen) di MI Al-Hidayah
Mangli Jember Tahun pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan keterangan Uji independen dan Uji dependen
diatas yakni, Jika tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa

antara kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas
UNIVERSET RS UFES AR (PRelr mod
KIAI HXJT"ACHMAD SID DY

mata pelqjaran pendidikan E)anca_sila. Dan jika terdapat
pertjedajn!‘hasmtlajal‘éiswL Iantala{kelompok kelas kontrol
dan kelompok kelas eksperimen, atau jika terdapat perbedaan
antara nilai pretest dan posttest kelas eksperimen maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa.
Perhitungan diatas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS

Versi 25.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Profil Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Jember

MI Al-Hidayah Mangli Jember merupakan lembaga dibawah
naungan kementrian Agama yang beralamatkan di JI. Otto Iskandar Dinata
177 Mangli, Kec. Kaliwates, Kab. Jember, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos
68136. Adapun lokasi. MI Al-Hidayah« Mangli Jember terletak di
lingkungan yang sangat baik dan strategis untuk proses belajar mengajar.
MI Al-Hidayah. Mangli Jember memiliki luas tanah«742 M yang terdiri
dari 31 ruangan. Berbagal fasilitas yang-tersedia dapat memberikan
kegiatan bermain serta ruang bermain yang aman bagi anak-anak, karena
sekolah juga dibatasi dengan pagar, sehingga anak-anak ketika bermain

UIREERSITAS ISLAM NEGERI
| Tr;r‘a t] gunan w di gﬁ{i[’j !\/Sﬁl-ﬁam Mi
K Ej?rlnt!er diaﬂanj/! ﬂag rum?]ﬂwa_rga _(:j’esa (penduduk), yang
bersandingan deLgarl[‘banr[Q\élnanl‘slekollaH. Ltﬁasi sekolah sangat lah
cocok untuk proses pembelajaran karena sekolah sangat mudah untuk
dijangkau serta sekolah dekat dngan rumah warga (penduduk). Dan
terdapat berbagai fasilitas yang telah tersedia dapat memberikan berbagai
macam kegiatan bermain serta ruang bermain yang sangat aman bagi

anak-anak, karena sekolah juga terdapat pagar sehingga anak-anak aman

*¢ Wawancara di MI Al-Hidayah Mangli Jember,22- 25 September 2024.
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ketika bermain dilingkungan sekolah. Berikut terdapat profil madrasah
serta sarana dan prasarana serta data pendidik, tenaga kependidikan, data
peserta didik di MI Al-Hidayah Mangli Jember.

MI Al-Hidayah Mangli Jember didirikan dan beroperasi pada tahun
1958 dan berstatus lembaga MI Swasta serta MI Al-Hidayah Mangli
Jember ini status akdreditasinya B. Dan MI Al-Hidayah Mangli Jember
sendiri bernaungan dibawah yayasan yang bernama yayasan keluarga
pendidikan islam, status tanah yang terbangun untuk MI Al-Hidayah
mangli jember ini berstatus tanah waqaf adapun yang memimpin disekolah
yakni kepala-madrasah yang bernama Bapak Robby Hidayat Hasan, S.Pd.
dan di madrasah terdapat dengan jajaran guru lainnya.

Adapun struktur organisasi dan kelembagaan di MI Al-Hidayah
Mangli Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 yakni dari ketua yayasan,
USRS PTG Dy o SR s

KIAT HATT ACHMAD" "STID DI
humas, waka kurikulym, waka k)esiswaan, \_/;/aka sarana prasarand.
Perpustakaan, kclperjsi“ sei}".lata lugaha.} .nuIaL“struktur organisasi dan
kelembagaan yang berada di MI Al-Hidayah Mangli Jember.

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu
komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian
tujuan pendidikan. Adapun sarana pembelajaran yang terdapat di MI AL-
Hidayah Mangli Jember ini cukup memadai. Di antaranya, ruang kelas

sejumlah rombel yang ada, tersedianya al-Qur’an, dan guru PAI juga
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memberikan Gefa (Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik. Dan
terdapat prasarana yang ada di MI Al-Hidayah Mangli Jember yanki
kantor guru, ruang kepala sekolah, aula, musholla, toilet guru, kantin,
gudang, tempat parkiran, yang masing-masing memiliki jumlah 1 tempat
dengan kondisi baik, untuk kondisi gudang sendiri cukup baik dan terdapat
ruang kelas yang berjumlah 15 kelas_serta pojok baca yang berjumlah 2
ruangan, untuk kondisinya cukup bhaik dan terdapat toilet siswa yang
berjumlah 7, dengan kondisi baik.

Selanjutnya ada data pendidik dan tenaga kependidikan yakni
Kegiatan * belajar mengajar di MI = Al-Hidayah: Mangli Jember
diselenggarakan pada pagi hari, dir mulai pukul 07.00-12.40 WIB.
Menyadari pentingnya tenaga pendidik dan kependidikan dalam

keberhasilan proses mengajar, lembaga pendidikan ini benar-benar
ek [ ity Wl ] Bt de3gaf 16l [pengajer
KIAT HAJTACEMADSIDDIY

S1, 1 guru lulusan D2,1 dan 1 guru yang sgdangjmenyelesaikan program
studinya. JumIaJ ten!aglja s&ihn}a%adalﬁ ota?hg guru. Berikut daftar
nama guru MI Al-Hidayah Mangli Jember tahun ajaran 2024/2025. Untuk
data peserta didik MI Al-Hidayah Mangli Jember pada tahun ajaran
2024/2025, jumlah secara keseluruhan adalah 376 peserta didik, yang
terdiri dari 203 laki-laki dan 173 perempuan.

Terdapat analisi konteks sebagai berikut:

1) Kelebihan
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a) Madrasah membentuk Tim Pengembangan Kurikulum Madrasah

b) Madrasah menyusun KTSP tahun pelajaran 2023/2024 yang sudah
disahkan dengan melibatkan Pengawas, Perwakilan Pengurus
Yayasan, Komite, Kepala Madrasah, Guru, dan Tenaga
Kependidikan.

c) Sebanyak 75% guru menyusun perangkat pembelajaran sesuai
kurikulum 2013

d) Madrasah memiliki jumlah buku yang sesuai dengan standard
minimal 1 anak 1 buku untuk mapel PAI dan tematik.

e) Madrasah.menyusun dan melaksanakan programGERAMM

f) Madrasah memiliki program unggulan yaitu Madrasah Qur’ani

g) Sebanyak 90% gruru melaksanakan penilaian afektif, kognitif, dan

psikomotor.

PRV RS TS STARA R R G senaken

KIA'HAJT ACHENIADSTDDICY

dirumah, dan BTA.

] EM B E R

a) Sebanyak 25% tidak menyusun perangkat pembelajaran

2) Kelemahan

b) Madrasah memiliki alat peraga IPA,IPS, dan Matematika tapi tidak
sesuai dengan standar.

c) Hanya 38% (7 dari 22) sudah memiliki sertifikat pendidik

d) Masih 60% guru menggunakan media yang sesuai

e) Masih 50% guru mengajar sesuai langkah-langkah yang ada di RPP
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f) Hanya 40% guru memiliki laptop
g) Hanya 40% guru bisa menyusun Kisi-Kisi soal
h) Sebanyak 40% guru menggunakan lembar observasi yang sesuai
dalam melakukan penilaian afektif.
B. Penyajian Data
Tujuan penelitian ini_yakni membandingkan pembelajaran melalu
model pembelajaran Scramble dan model konvensional. Data yang
disapatkan pada penelitian Ini yaitu berbentuk nilai pretest serta posttest
peserta didik kelompok eksperimen (kelas Il B) serta kelompok kontrol
(kelas 11 "A)akelompok eksperimen yaitu kelompokspeserta didik yang
proses pembelajaran memanfaatkan ‘model pembelajaran Scramble, dan
kelompok kontrol vyaitu peserta didik yang proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran konvensional.
U NSRS ekt s goen v
KIATHATI'ACHMAD STODTY
pemberian mode scranjble pendidik)menyi_apkar]?materi yang akan dikajf,
menyiapkan sonI bﬁsérta r}élvabalﬂpiya,}hemténtuk kelompok sesuai
dengan jumlah peserta didik, pendidik menentukan kesepakatan peraturan
mengerjakannya, kemdian peserta didik mengerjakan soal dan jawaban
yang disediakan guru sesuai waktu yang telah ditentukan. Terakhir peserta
didik mengerjakan tes posttest untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penerapan model pembelajaran scramble. Dan di hari selanjutnya di kelas

kontrol yaitu tes pretest, menggunakan model pembelajaran konvensional
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dan tes posttest. Untuk membandingkan apakah kelas eksperimen nilainya
rendah atau sebaliknya kelas kontrol nilai nya rendah.
Berikut hasil dari penerapan menggunakan model pembelajaran scramble
secara berkelompok yang terbagi menjadi 6:

Tabel 4.1

hasil penerapan.model pembelajaran scramble

kelompok Nilai
Kelompok 1 10
Kelompok 2 90
Kelompok 3 80
Kelompok 4 60
Kelompok 5 80
Kelompok 6 40

Peneliti melakukan 3x pertemuan di setiap kelas yang diuji dalam
jangka waktu 2 jam pelajaran (30 menit) peneliti mendapatkan data di Ml
Al- HldaTah Mangll Jember, setelah itu d|h|tung harEa mean, median,

UNIVERSITAS [SLAM ERI

KIAL ﬁﬁi;fiéfﬁﬁmpam DRI,

Control Group lDesbj. Tfé(dlapatl% ke]o}npo[{{ yakni kelompok kelas
kontrol dan kelompok kelas eksperimen dimana kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran scramble,
setelah melakukan pretest dan posttest untuk ke 2 kelompok tersebut ada
pembanding hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Langkah awal yang dilakukan dalam pengambilan data yakni
melalui tes awal (pretest) gunanya untuk mengetahui skor kemampuan

hasil belajar awal siswa kelas 1l A dan kelas Il B MI Al-Hidayah Mangli



57

Jember sebelum di berikan perlakuan (model pembelajaran scramble)
setelah dilakukan tes awal selanjutnya langkah berikutnya memberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran scramble untuk kelas
eksperimen yakni kelas 11 B.

Dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik yang kelas kontrol
dengan jumlah keseluruhan 29 siswa memperoleh hasil dari tes pretest
sebelum di berikan perlakuan sebanyak 1.030 dan tes posttest sebanyak
1.800 setelah menggunakan model pembelajaran konvensional atau model
pembelajaran biasanya yang digunakan oleh guru kelas. Dengan rata-rata
dari pretest sebesar 34.48 dan posstest sebesar 62:07. Sedangkan dari
jumlah'peserta didik yang kelas eksperimen dengan jumlah keseluruhan 32
siswa ~memperoleh hasil dari pretest sebelum di berikan perlakuan

sebanyak 1.400 dan tes posttest sebanyak 2.700 setelah diberikan
TRV ERSH RS FR RN TR R ez
KIAI'HATHACHMAD SIDDIT
| diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada kelas
kontrol dan kJIas LkspMen l(%enngUnath model pembelajaran
scramble). Jenis pre-test dan post-test yang digunakan berupa soal pilihan
ganda yang masing-masing terdiri dari 10 soal dengan penilaian
menggunakan penskoran. Dapat dilihat pada lampiran dokumentasi
pretest pada lampiran ke 12 untuk kelompok kelas kontrol dan lampiran ke

12 kelompok kelas kontrol.”’

> Dokumentasi Di M1 Al-Hidayah Mangli Jember,6 — 22 Januari 2025.
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Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 28 desember sampai
31 Januari 2025. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 3 kali pertemuan
disetiap kelasnya (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Jadwal
pelaksanaan pembelajaran dikelas 1l A (kontrol) dan kelas Il B

(eksperimen) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran dikelas
No Hari/Tanggal Kelas Jam Kegiatan
ke
1 | Senin, 6 Januari Eksperimen P Memberikan Pretest
2025
2 | Selasa; 7. Januari Eksperimen 3 Pelaksanaan model
2025 pembelajaran
scramble
3 | Rabu, 8 Januari Eksperimen 2 Memberikan Posttest
2025
4 | Rabu, 8 Januari Kontrol 3 Memberikan Pretest
2025
5 | Rabu, 15 1\'Jar].ua}_ri‘ _.Kontrol 3 | Pelaksanaan model
UNERSTTAS TSLAM N petielidd seper
biasa
‘ u/22¥ahua Kohtrol e |
KIAT BEAJT ACF’T‘MAD ST

= B E R

Dan berikut hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran scramble (kelas
eksperimen) dan Hasil perhitungan analisis statistik deskriptif data hasil
pretest dan posttest ini menggunakan Software Statistical Package For

The Social Sciences (SPSS) Versi 25, dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
scramble
Sebelum diberikan perlakuan (menggunakan model pembelajaran
scramble) peneliti memberikan soal pretest yang sudah disediakan
sebelumnya, selanjutnya peneliti mengamati hasil belajar siswa
kelompok kelas eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan
(menggunakan model pembelajaran scramble), berikut hasil pretest

kelompok kelas kontrel dan kelompok kelas eksperimen:

Tabel 4.3
Hasil Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
NO Nama. | Pretest | No [ .Nama | Pretest
1 AB 40 1 | 70
2 AA 20 2 | _AA 50
3 AZ 40 3 | AF 40
4 AG 30 4 | AN 30
5 AR 50 5| AZ 40
s Bt S QL 2 2005 26 AR eR0
UNIVERSR ASISTZANS NEGERI
- 8 AA 30 8 | AA 40
KIAI BAJTEACHMAD SIDDIQ
‘ - A 2% vacall B i
11 AP A0 11 =ADg 60
12 AD. T\-'rlzo D12 Eswiy 20
13 DH 40 13| EQ 50
14 DM 40 14 | FM 40
15 DA 10 15| FA 30
16 DS 20 16 | GR 30
17 FW 50 17 | JP 60
18 GK 30 18 | MH 40
19 MS 20 19 | MA 50
20 MF 60 20 | MK 60
21 MG 20 21 | MY 20
22 MR 0 22 | MR 60
23 MH 50 23 | NT 40
24 NR 50 24 | NB 70
25 OB 40 25 | NA 50
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Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Nama | Pretest | No | Nama | Pretest
26 PA 30 26 | SS 0

27 RR 70 27 | SP 30
28 RA 60 28 | SK 40
29 SH 50 29 | SI 40
Jumlah 1.030 | 30 | SR 60
Rata-rata BE 5 il TN 70
32 | VM 50

Jumlah 1.400

Rata-rata | 43,44

Berdasarkan data diatas yang diperoleh peneliti, dapat dilihat
perbedaan nilai pretest siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
pada tabel di atas, perbedaan kelas eksperimen setelah menerapkan model
pembelajaran,scramble, dapat disimpulkan bahwa.moedel pembelajaran
scramble sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.™

:Eﬁ?ﬁi‘{?’ﬁfﬂdg]df{f@ [STAMNECERT “*
KIAT.HALL ACHMAD SIDDIQ
e Pretest I E M H L R

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan. Dari hasil pretest 32 siswa diperoleh,
berikut data statistik hasil pretest kelas ekperimen.

Tabel 4.4
Data Statistik Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Statistics
Pretest B (Ekspermen
N Valid 32
Missing 0

*® Hasil Test Di MI Al-Hidayah Mangli Jember,6 - 22 Januari 2025.



61

Statistics
Pretest B (Ekspermen
Mean 43.44
Median 40.00
Mode 40
Std. Deviation 16.384
Variance 268.448
Range 70
Mini [ 0
Maxi 70

Sumber: diolah dari IBM SPSS Versi 25
Pada bagan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
(mean)pretest kelas eksperimen __sebesar 43.44 dengan
penyebaran data (standar deviasi) yakni sebesar 16,384. Nilai
rata-rata (mean) dibawah 70 sehingga belum memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum. Rentang nilai (range) anatara nilai tertinggi
U IN eyt hilditérandaedaiab 0] AN NEGER]
KIAI HATH ACIHMAD “STDDIY

hasil pretest kelas eksperimen. ___ 3
b E R
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi dan presentase kategori
hasil pretest kelas eksperimen

Intervasi Kategori Jumlah Presentase
Nilai
0-59 kurang 24 75%
60-69 Cukup 5 15,6%
70-85 Baik 3 9,4%
86-100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 32 100,00%

Sumber: diolah oleh peneliti
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Berdasarkan bagan tabel diatas, diketahui jumlah peserta
didik yang memperioleh nilai kategori kurang sebanyak 23
peserta didik dengan presentase 75%. Sedangkan jumlah peserta
didik yang memperoleh kategori cukup sebanyak 5 peserta didik
dengan presentase 15,6% dan juga peserta didik yang
memperoleh nilai kategori baik sebanyak 3 peserta didik dengan
presentase 9,4%. Sedangkan di ketahui peserta didik pada
kategori sangat. baik sebanyak .0 peserta didik peserta didik

dengan presentase 0% kelas eksperimen. Berdasarkan hasil

analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

hasil pre-test pada kelas eksperimen berada pada kategori kurang.
b. Kelas Kontrol (I1 A)

[N [/ Pt sigwa kelas-Jontrol sefulah 29| $is, Farig) dilakukan
KIA'HA]I " ACTHMAD " SIDDIQ'

pretest kelas kontrol.
E'MB.ER

Data Statistik HaS|I Pre-test Kelas Kontrol

Statistics
Pretest A (Kontrol)
N Valid 29
Missing 0
Mean 35.52
Median 40.00
Mode 40
Std. Deviation 16.815
Variance 282.759
Range 70
Minimum 0
Maximum 70

Sumber: diolah dari IBM SPSS Versi 25
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Pada bagan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
(mean) pretest kelas kontrol sebesar 35,52 dengan penyebaran
data (standar deviasi) yakni sebesar 16,815. Nilai rata-rata
(mean) dibawah 70 sehingga belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum. Rentang nilai (range) anatara nilai tertinggi
dan nilai terrendah adalah 70. Berikut daftar distribusi frekuensi

dan presentase kategori hasil pretest kelas kontrol.

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi dan presentase kategori

hasil pretest kelas kontrol
Intervasi Kategori Jumlah Presentase
Nilai
0-59 kurang 26 89,6%
60-69 Cukup 2 6,8%
70-85 Baik 1 3,6%
86-100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 29 100,00%

Sumber: diolah oleh peneliti
mir afkap bagan tapelydiatas, diketabui gju peserta
UNIVERSTTRSTSTAR NEGERT
‘ ﬁiky mp'ole—)] ilai kategori kur sepany 6
KIAI HAJI ACHMAD SIDDT
peserta didik dengan presentase 86,6%. Sedangkan jumlah pes
", : - )

didik yaJ1g niempth kzjtégorilcukuplbebanyak 3 peserta didik
dengan presentase 6,8% dan juga peserta didik yang memperoleh
nilai kategori baik sebanyak 1 peserta didik dengan presentase
3,6%. Sedangkan di ketahui peserta didik pada kategori sangat
baik belum menunjukkan pencapaian dasi peserta didik kelas

kontrol. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan
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dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test pada kelas kontrol berada
pada kategori kurang.
2. Hasil belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajaran
scramble
Setelah siswa kelompok eksperimen diberikan perlakuan
(menggunakan model pembelajaran scramble) selanjutnya dilakukan
penilaian hasil belajar siswa dengan menggerjakan soal posttest yang
sudah disudah disediakan oleh peneliti dengan jumlah siswa 32.

Berikut hasil Posstest kelompok eksperimen dan kelompok kelas

kontrol:
Tabel 4.8

Hasil Posttest kelas kontrel dan kelas eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

No Nama Posttest | No | Nama | Posttest
1 AB 70 11 AZ 100
- AA 60 2 | AA 90
UNIVERSITAS [SLTAM NEPEER
4 AG 70 4 | AN 70

KIAI HAHAGCHMAR - SIDRHQ

/ . AA o Qe |ukai| AS 70
= ‘ 3 5¢C. | By | AA 80
9 AH 60 9 | AH 100
10 AR 70 10 | AS 80
11 AP 70 11| AD 90
12 AD 50 12 | SW 80
13 DH 60 13| EQ 100
14 DM 70 14| FM 80
15 DA 40 15| FA 90
16 DS 70 16 | GR 80
17 FW 80 17| JP 100
18 GK 70 18 | MH 80
19 MS 50 19 | MA 90
20 MF 90 20 | MK 100
21 MG 50 21 | MY 70
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Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Nama Posttest | No | Nama | Posttest

22 MR 30 22 | MR 80
23 MH 70 23 | NT 90
24 NR 80 24 | NB 100
25 OB 60 25 | NA 90
26 PA 50 26 | SS 60
27 RR 70 27 | SP 80
28 RA 80 28 | SK 90
29 SH 60 29 | Sl 80
Jumlah 1.800 | 30| SR 60
Rata-rata 62,07 | 31| TN 70
32| VM 90

Jumlah 2.700

Rata-rata 84,38

Berdasarkan data diatas yang diperoleh peneliti, dapat dilihat
perbedaan_nilai posttest siswa kelompok kontrol.dan kelompok
eksperimen pada.tabel di atas, perbedaan kelas eksperimen setelah
menerapkan model pembelajaran scramble, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran scramble sangat berpengaruh terhadap hasil belajar

lsl'\ﬂ\ ERSITAS ISLAM NEGERI

KIAL AT ACHMAD ST DTCY

a. KelasEksplarimLﬁ(llM H L R

e Posttest
Posttest digunakan sebagai menganalisis kemampuan siswa
setelah diberikan perlakuan (menggunakan model pembelajaran
Scramble), berikut output data statistik hasil posttest kelas

eksperimen.

** Hasil Test Di MI Al-Hidayah Mangli Jember,6 - 22 Januari 2025.
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Tabel 4.9
Data Statistik Hasil Post-test Kelas Eksperimen
Statistics
Posttest B (Eksperimen)
N Valid 32
Missing 0
Mean 84.38
Median 85.00
Mode 80
Std. Deviation 11.341
Variance 128.629
ange 40
inimu 60
ximu 100

Sumber: diolah dari IBM.SPSS Versi 25
Pada bagan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
kelas sebesar..»84.38 dengan

(mean) pretest eksperimen

penyebaran data (standar deviasi) yakni sebesar 11.341. Adapun
nilai rentang (range) anatara nilai tertinggi dan nilai terrendah
adalah 40. Berikut daftar distribusi frekuensi dan presentase

UNISERSITAS TSTAR NEGERI

Berikut daftar dlstrlbu3| frekuenS| dan_presentase kateﬁorl

KIAI HAIL ACHMA
E M B-ER

Distribusi Frekuensi dan presentase kategori
hasil post-test kelas eksperimen

Intervasi Kategori Jumlah Presentase
Nilai
0-59 kurang 0 0%
60-69 Cukup 1 4%
70-85 Baik 13 40%
86-100 Sangat Baik 18 56%
Jumlah 32 100,00%

Sumber: diolah oleh peneliti

Berdasarkan bagan tabel diatas, diketahui jumlah peserta

didik yang memperoleh nilai kategori sangat baik sebanyak 18
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peserta didik dengan presentase 56%. Adapun jumlah peserta
didik yang memperoleh kategori nilai baik sebanysk 13 peserta
didik dengan presentase 40%. Sedangkan jumlah peserta didik
yang memperoleh kategori cukup sebanyak 1 peserta didik
dengan presentase 4% dan peserta didik yang memperoleh nilai
dengan kategori kurang sebanyak O peserta didik dengan
presentase 0%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil post-test pada kelas
eksperimen berada pada kategori baik.
b. Kelas Kontrol (I A)
e Posttest
Perolenan nilai hasil posttest kelas kontrol, berikut

output data statistik hasil posttest kelas kontrol.

UNIVERSITAS, | STAM | “ﬁe.a(,g

Data Statlstlk Has1 Post tes

I AL T T 62.07
Median 60.00

Mode 70

Std. Deviation 13.196

Variance 174.138

Range 60

Minimum 30

Maximum 90

Sumber: diolah dari IBM SPSS Versi 25
Pada bagan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-
rata (mean) posttest kelas kontrol sebesar 62,07 dengan

penyebaran data (standar deviasi) yakni sebesar 13.196.
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Adapun nilai rentang (range) anatara nilai tertinggi dan
nilai terrendah adalah 60.
Berikut daftar distribusi frekuensi dan presentase
kategori hasil pretest kelas kontrol.
Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi dan presentase kategori
hasil post-test kelas kontrol

Intervasi Kategori Jumlah Presentase
Nilai
0-59 kurang 9 31%
60-69 Cukup 7 24%
70-85 Baik 13 45%
86-100 Sangat Baik 0 0%
Jumlah 29 100,00%

Sumber: diolah oleh peneliti
Berdasarkan bagan'tabel. diatas, diketahui jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai kategori sangat baik

sebanyak O peserta didik dengan presentase 0%. Adapun
LI \J ]\. [’ij@] pfse%a\;ﬁ(i gerg\rT\erQQ E_h (&t?g% ilai baik

ysk 1 .

KIAI HAJT ACTIMAL " SID 10,
angkan Juml peserta didik yang mempero eh ka i

cJ<up tébanM? peléérta (hiik d[éhgan presentase 24% dan

peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori
kurang sebanyak 9 peserta didik dengan presentase 31%.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan
dapat disimpuikan bahwa hasil post-test pada kelas kontroi

berada pada kategori cukup baik.
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C. Aanalisi dan Pengujian Hipotesis
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemudian akan

diolah secara statistik menggunakan IBM SPPS Versi 25 untuk dilakukan
uji hipotesis. Pengujian secara statistik dilakukan untuk menguji hipotesis
awal yang ditentukan oleh peneliti. Proses uji hipotesis dapat dilakukan
menggunakan uji parametrik atau non parametrik. Uji hipotesis parametrik
digunakan apabila data yang diperoleh terdistribusi secara normal dan
homogen yaitu uji independent Sample T-test unutuk perbandingan hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan proses uji
hipotesis maka dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat ini dilakukan untuk
menentukkan ujihipotesis. menggunakan statistik parametris atau non
parametris.. Uji.prasyarat «ini -memanfaatkan. . uji._normalitas dan uji
homogenitas.

a. Uji Normalltas
SLAM NEGER

UNIVERSITAS] IS
jI norm |tas |manfaat an untuk mem tikan norma ataupun

KIAL HA&LMHMADH&I RDIDIQ
Wilk dengan Tem{ﬁaathﬂ'lbantl@n IBM SPPS Versi 25.

Berikut dapat dilihat pada tabel 4.13 dan 4.14 dari output data uji
normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen:
Tabel 4.13

Data Uji Normalitas Kelas Kontrol

Data P (sig) Shapiro- Keterangan
Wilk
Pretest 0,399 0,399 > 0,05

Sig. Level > 0,05 =
Normal
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Data P (sig) Shapiro- Keterangan
Wilk
Posttest 0,152 0,152 > 0,05
Sig. Level > 0,05 =
Normal
Kesimpulan Terdistribusi Normal

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Versi 25

Tabel 4.14

Data Uji. Normalitas Kelas Eksperimen

Data P (sig) Shapiro- Keterangan
Wilk
Pretest 0,166 0,166 > 0,05
Sig. Level > 0,05 =
Normal
Posttest 0,172 0,172 > 0,05
Sig. Level > 0,05 =
Normal
Kesimpulan Terdistribusi Normal

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil dari uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk

pada tabel yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikan untuk hasil

UNIVERSITAS ISI'AM NEGERI

pretest kelas kontrol sebesar 0,399 yang artinya lebih besar dari 0,05

KIALEHAJLACEMADSIILL,
terdistribusi s}carﬁorrer‘Nilz{i})signEkan [)%ng diperoleh atas hasil

posttest kelas kontrol sebesar 0,152 atau lebih besar dari 0,05 sehingga

terdistribusi secara normal. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh

pretes untuk kelas ekperimen sebesar 0,166 atau lebih besar dari 0,05

sehingga terdistribusi secara normal. Dan nilai signifikan atas hasil

posttest kelas eksperimen sebesar 0,172 atau lebih besar dari 0,05

sehingga terdistribusi secara normal.
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b. Uji Homogenitas
Proses pengujian menggunakan uji levene dengan Kriteria penilaian
yang digunakan yaitu apabila nilai Sig. pada based on mean lebih besar
dari 0,05 maka data bersifat homogen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS Versi 25.
Berikut output hasil pengujian_homogenitas yang dilakukan terkait

data hasil posttest kelas kontrol dan posttets kelas eksperimen.

Tabel 4.15
Hasil Uji Homogenitas hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen
Levene Sig. Keterangan
Based on Mean 0,507 0,507 > 0,05
Sig. Level> 0,05 = Homogen

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25
Berdasarkan dari_hasil uji.homogenitas levene pada tabel diatas
diketahui bahwa nilai signifikan pada based on mean sebesar 0,507 atau

lebih besar dari 005 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil

l‘tjeHJr\Bo!;fest kelas Lor} W l}ell“a‘skksperlmen bersJ;f rlmomogen
KIALHAJ]I ACHMAD SIDDIQ

Uji hipo}esisEpadMnellt%n Ini mefggunakan uji  statistik
parametrik karena data berdistribusi normal. Uji hipotesis yang
dimaksud yaitu menggunakan uji t-test. Uji T-test digunakan untuk
mengetes hipotesis bila sampel berpasangan, contoh membandingkan
kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Uji hipotesis
bertujuan menganalisis ada ataupun tidaknya pengaruh pada variabel

bebas kepada variabel terikat.
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Ho = Tidak ada pengaruh anatara penerapan model pembelajaran
Scramble Terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas Il di M1 Al-Hidayah Mangli Jember
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ha = Terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran
Scramble Terhadap, Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas Il di M1 Al-Hidayah Mangli Jember
Tahun Pelajaran 2024/2025.

1) Uji independent sample t-test

Proses ‘pengujian independen sampelst-test menggunakan
dua sampel yang berbeda atau tidak berhubungan yaitu hasil
posttest kelas kontrol dengan hasil posttest kelas eksperimen.

Pengujian yang dilakukan menggunakan IBM SPSS Versi 25
UNFVE RS PR SAS&ANPRE CFER [2-@led
KIAI BIAJP RCENATI"SIDDIQ
| Berikut outpufhasil uji independent sample t-test terkait
r K ) y P

hasil belajarl‘pret&fII keIL;J k(]ntrol [han kelas eksperiman

menggunakan IBM SPSS Versi 25.

Tabel 4.16

Hasil uji independent sample t-test
terkait hasil belajar pretest kelas kontrol dan eksperimen

Data Mean | P (Sig) Taraf Hasil
Signifikan
Pretest A 35,52 0,000 Signifikan
(Kontrol)
Posttestt A 62,07 0,000 Signifikan
(Kontrol)
Pretest B 43,44 0,000 0,05 Signifikan
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Data Mean | P (Sig) Taraf Hasil
Signifikan
(Eksperimen)
Posttestt B 84,38 0,000 Signifikan
(Eksperimen)

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25
Berdasarkan hasil dari uji independent sample t-test pada tabel
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau kurang dari
0,05 (0,000 < 0,05) sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis (Ha) diterima. Hasil uji hipotesis tersebut menolak Ho
dan menerima Ha yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang positif terkait penerapan model pembelajaran
Scramble “perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa atau
menolak hipotesis nol (Ho).dan menerima hipotesis alternatif (Ha).
2) Uji Dependen (Paired Sample T-test)

U| |n| untuk mengetahui perbandlngan nilai Pretest dan

L IMJ [AS ISLAM \]hﬁ, mu(hq peneliti

osttest kerompok kelas eksperimen. Biar

KIAI HAM ACHMAL: SIDDIQ

Biriku&_idaph.-qliIih{t))dari; tabel .15 yaitu output hasil
dependeh paired sample T-test.

Tabel 4.17
Hasil dependen Paired Sample T-test
Terkait perbedaan nilai pretest dan posttest kelas ekperimen

Data Mean | P (sig) Taraf Hasil
Signifikan
Pretest 43,44 0.000 Signifikan
Posttest 84,38 0.000 0.05 Signifikan

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25



74

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil nya membuktikan
nilai signifikan pretest dan posttest kelompok kelas eksperimen <
0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dibuktikan dengan
adanya cara membandingkan perbedaan anatara kelompok kelas
kontrol dengan kelompok kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest
43,44 dan nilai rata-rata posttest 84,38 yang artinya terdapat
perbedaan antara nilai pretest dan posttest kelompok kelas
eksperimen. Karena terdapat perbedaan serta nilai posttest nya
lebih tinggi dibanding nilai pretest.

Dapat dilihat dari penjelasan diatas mengenai-hasil uji independen
dan uji dependen yakni terdapat perbedaan antara kelompok kelas
kontrol dan kelompok kelas eksperimen, dan juga terdapat perbedaan

nilai pretes dan juga nilai posttest kelompok kelas eksperimen, bahwa
LR P ERS] TS SRR GE R mooe
AT HATI"ACHMAD STDDIY’
KIAT"HAJI'ACHMAD STDD1 Q
tertera, terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble

| J ) .' )

terhadap hasil-lbelalarsisvr:/\é.JI h I ) h

D. Pembahasan

Hasil penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana hasil
belajar siswa sebelum dan juga sesudah diterapkan model pembelajaran
Scramble serta adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Scramble

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila

kelas Il di M1 Al-Hidayah Mangli Jember Tahun 2024/2025.
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1) Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila sebelum menggunakan model pembelajaran scramble
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Dengan melalukan uji hipotesis menggunakan uji independen
sampel t-test yaitu dengan membandingkan nilai akhir hasil pretes pada
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol untuk melihat
apakah terdapat perbedaan sigifikan anatara hasil belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran scramble. Yakni hasil analisis
menunjukkan. bahwa nilai sig. (2-tailed) yang_diperoleh yakni 0,000,
yang kurang dari 0,05, maka maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang
artinya, adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest pada

kelompok eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
UNIEFRST FAR STANP TR felompok
[AT"HAJT' ACHMAD " SIDDT(
KIAT AT ACTHRAD ST
adalah 43,44 Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan

| J ) .' )

model pemeIajaPLﬁ sct§ ble,lEeerﬂpuaLnawal peserta didik di
kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan. Data tersebut dapat diperkuat hasil pretest
masing-masing kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen
pada tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki

kemampuan yang relatif hampir seimbang pada awal penelitian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis selanjutnya terkait
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hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran scramble akan
lebih baik, karena kedua kelompok memiliki titik awal yang hampir
serupa.

2) Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila sesudah menggunakan model pembelajaran scramble
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Dengan melalukan uji hipotesis menggunakan uji Dependen, yaitu
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok kelas
eksperimeng. untuk ‘'melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan
setelah menerapkan model pembelajaran scramble. Hasil dari analisis
perbedaan pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai pretest adalah

43.44 sedangkan rata-rata nilai posttest yang didapatkan 84.38 secara
U P RS M pAM NEGERI
KIAI AT ACERIAT SIS

maka Ho ditolak dan Ha diterima . yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan an[ara lrﬂlal r}‘lmstlaan Ipdsttett pada kelompok kelas
eksperimen. Hal ini menyatakan bahawa hasil belajar siswa kelompok
eksperimen lebih baik setelah menerapkan model pembelajaran
scramble dibandingkan dengan hasil pretest.

Data ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran scramble dalam

mata pelajaran pendidikan pancasila. Selain itu, iinformasi ini dapat
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diperkuat dengan melihat tabel 4.16 yang menunjukkan hasil output,
dimana terdapat peningkatan yang jelas pada rata-rata skor dari pretest
ke posttest. Peningkatan ini menandakan bahwa penerapan model
pembelajaran scramble efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan pancasila.

3) Adakah pengaruh penerapan._ model pembelajaran scramble
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila kelas 1l di Madrasah Ibtidaiyah Mangli Jember Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Dengan.melakukan uji indepeden dan uji_dependen,yaitu dengan
membandingkan nilai hasil posttest kelompok kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran scramble dan kelompok kelas kontrol

yang tidak menerapkannya, analisis ini bertujuan untuk melihat apakah
LPRGAVEIRSST 190051 SR RFE Gl pgca mata
KIAT'HAJTI"’ACHMAD SIDDI Q

Diperoleh nilai 1hasi| belajar siswa yang signifikan terhadap
posttest kelorlpolj‘l!{ela';hejﬂspelléen ]dénga“perolehan nilai sebesar
0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya, adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posstest pada
kelompok eksperimen, yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran scramble berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

siswa. Hal ini menyatakan bahwa hasil belajar kelompok kelas
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eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar kelompok
kelas kontrol.

Data ini juga dapat diperkuat dengan melihat rata-rata hasil
posttest. Misalnya rata-rata nilai posttest kelompok kelas eksperimen
meningkat menjadi 84.38 sedangkan kelompok kelas kontrol 62.07.
nilai ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa
yang signifikan pada kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran scramble dalam mata pelajaran pendidikan pancasila.
Untuk membuktikan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa setelah

diterapkan ‘medel pembelajaran Scramble dan..sebelum diterapkan,
dilaksanakan dengan cara membandingkan presetase tingkat kelulusan
terhadap Kriteria ketuntasan. minimum untuk kelas kontrol dan kelas

kontrol ketuntasan hasil belajar belajar lagi diukur melalui kriteria
RIIRIVERETT S I8 AT NEGERI
KIAI AT ACHRAD S DICY

kelas eksperimen.

| E thaJe$41L . R

perbandingan hasil belajar kelompok kelas kontrol dan kelas

eksperimen
Kelas Jumlah Tes Lulus | Belom | presentase
siswa lulus
29 Pretest 4 25 13%
Kontrol 29 Posttest 13 16 44%
32 Pretest 3 29 9%
Eksperimen 32 Posttest 31 1 96%

Sumber: diolah peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa kelas kontrol nilai
presentasenya 44%, untuk kelas eksperimen presentasenya mencapai 96%.
Hal ini cukup membuktikan bahwa ada perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil ini dapat di buktikan
melalui rata-rata nilai kelas kontrol dari hasil pretest 35.52 dan posttestnya
62.07. sedangkan kelas eksperimen dengan rata-rata hasil pretest 43.44
dan hasil posttest 84.38

Berdasarkan hasil penjelasan dari tabel diatas diketahui rata-rata
nilai kelas kontrol ‘dari hasil pretest 35.52 dan posttestnya 62.07.
sedangkan kelas.eksperimen dengan rata-rata hasil pretest 43.44 sementara
hasil posttest 84.38 yang dapat diartikan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila yang

diterapkan didalam kelas model pembelajaran scramble dengan kelas yang
RINPRR ST AT A8 ANN R FORRroeceen
KIAT HAJT ?W‘HMMI’JWIT?WQ

pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar siswa kelas Il

M B E R

Hasil uji hipotesis memanfaatkan uji independent sampel t-test

Hidayah Mangli Lemﬁler.

melalui bantuan software IBM SPSS Statistic Versi 25, Berdasarkan hasil
uji independent sample t-test di peroleh nilai signifikan atau Sig, (2-tailed)
sebesar 0.000 atau lebih besar dari 0,05 (0,043 > 0,05) sehingga hipotesis
nol (Ho) diterima dan Ha ditolak. Yang artinya, tidak adanya perbedaan

yang signifikan antara nilai pretest pada kelompok eksperimen dan
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kelompok kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran scramble tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

Adanya perubahan dan perbedaan nilai pretest dan posttest kelas
ekperimen melalui model pembelajaran scramble maka dilakukan uji
dependen (paired sampel t-test). Dengan bantuan software IBM SPSS 25,
hasil uji dependen yaitu 0,00 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Nialia rata-rata pretest 43.44 dan nilai rata-rata posttest 84.38
yang dapat diartikan perbedaan antar nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen. Karena terdapat perbedaan serta nilai_pesttestnya lebih tinggi
dari nilai pretestnya..maka bisa ‘ditarik--kesimpulan bahwa model
pembelajaran scramble berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Sesuai
dengan hasil penelitian Rara Sasmuryanti® dan Winni Safira Yumiarti®.

UNIHE RSITRTIS EAMNEGRR] s
KIAT HATI"ACHMAD SIDDI
dari hasil penelitian :[erbqk';i bah\gva pe_nerap%n model pembelajaran
kooperatif tipe -Lcralwlfle I}é'ﬂwberlk%n Jeﬁgar%ﬁ' terhadap hasil belajar
siswa. Begitu pula dengan hasil penelitian Winni Safira Yumiarti menarik

kesimpulan bahwa hasil perhitungan menggunakan statistik memperoleh

80 Rara Sasmuryanti., “Pengaruh model kooperatif tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV UPT SD Negeri 06 Pasar Taratak Pesisir
Selatan”, Jurnal Riset Pendidikan Dasar dan Karakter, no. 2 (2023): 61-67

® Winni Safira Yumiarti., “Pengaruh Penggunaan Model pembelajaran scramble Terhadap Hasil
Belajar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar”, Lencana: Jurnal Inovasi Iimu Pendidikan, no. 4
(2023): 234-254
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hasil (thitung > twabel) 5,805 > 2.093 yang artinya model pembelajaran
scramble berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Terhadap perubahan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
penerapan model pembelajaran scramble yang bisa mendorong siswa
erfikir lebih kritis dan semakin semangat mengikuti pembelajaran didalam

kelas. Selain itu dapat kan beberapa masalah, model

pembelajaran scramble ini memuwudkan kebersamaan atau

kekompakkan sesama sis ncari pemecahan masalah

) ” ini dilakukan
'sc _ﬁ" penelitian

pu membuat

dengan cara berkelo

Flifﬂﬁ‘l’%I‘IRtl di E RRpengarun
KIATHAIIACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Al-Hidayah Mangli Jember
pada kelas 1l khususnya pada mata pelajaran pendidikan pancasila diperoleh
beberapa data yang didapatkan disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
scramble, yakni, hasiltbelajar siswa menunjukkan adanya perbedaan,
namun secara umum masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil
pretest pada kelompok kelas kontrol, dimana hanya 4.siswa yang mencapai
ketuntasan, sementara 25 siswa lainnya belum tuntas, dengan presentase
ketuntasan 13% dan rata-raia nilai 35,52. Begitupun dengan kelompok
kelas eksperimen yang tuntas sebanyak 3 siswa dan 29 siswa belum tuntas
SRrph] PRSI A SR AR el

KIATETAT ACHNIAIT SID T
kurang dari 0,05, maka1maka Ho dito[Jak dan Ha di;erima. Dan dapat dilihat
adanya perbedaJn y!ﬁg si&ﬂika# %ntala.‘niliinpretest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kelas kontrol.

2. Terdapat hasil belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajaran
scramble, yakni, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan
dengan menggunakan model pembelajaran scramble dan yang tidak
menerapkan model pembelajaran scramble, setelah menerapkan model

pembelajaran scramble dalam pembelajaran pada mata pelajaran

82
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pendidikan pancasil, hasil belajar mengalami peningkatan yang signifikan,
melalui uji dependen, memperoleh nilai signifikan 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-rata nilai posstets
untuk kelompok kelas eksperimen meningkat menjadi 84.38 dibandingkan
nilai pretest yang hanya 43.44. peningkatan ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran scramble ini berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Yang mencerminkan bahwa peningkatan pemahaman
pada materi pendidikan. pancasila. Dan hasil ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran scramble tidak hanya membuat siswa lebih efektif
tetapi juga membuat peningkatan efektivitas pengajaran.

3. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasilas kelas Il di
MI Al-Hidayah Mangli Jember Tahun pelajaran 2024/2025, yakni dapat
AR JPPRRIGTY Sk ARG eEEDEGRER, peramble

KIATTHAJT ACHMAD SIDDIY
adanya pengaruh signi]‘ikan dari mc;del pgmbel_z;aran scramble. Dengan
Hasil uji indepenljentlsémplt\‘flest L:Pn ujlld‘epelichsn. Nilai signifikan yang
diperolen dengan uji independent sample t-test yanki 0,000, yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya, adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest pada kelompok eksperimen
dan kelompok kelas kontrol. Dan nilai signifikan yang diperoleh dengan
menggunakan uji dependen menunjukkan bahwa p sig. 0,00 < 0,05 yang

artinya terdapat perbedaan anatara nilai pretest dan nilai posttest kelompok
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kelas eksperimen. Dari uji tersebut dapat diterik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas 11 di MI Al-
Hidayah Mangli Jember Pada Tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini
menegaskan bahwa model pembelajaran scramble memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan_hasil belajar siswa. Penelitian ini
sejalan dengan hasil studi sebelumnya, yang mampu menunjukkan bahwa
model pembelajaran scramble ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan:
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru menggunakan berbagali
I PPRPRA 4T Ao A R PR st
‘ ,S a.ablt_Hla r] at elc':i A, Men Iﬂ@ ﬁﬁ(&z:
K I ﬁ!lunaka:ﬁmo?el ﬁ%mbeIa[jj!\a,mN}?céwbIeﬂ:t k§I dapatr I’rlnelatl
kerjasama antar sstatc;tan &M belj]ir yair& malg'fmal.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
mata pelajaran yang lain (bahasa indonesia) dan materi yang lebih luas

lagi.
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Lampiran 2. Matrik Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Di MI Al-Hidayah
Mangli Jember
Tahun Pelajaran
2024-2025

pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas 11
di Ml Al-Hidayah Mangli
Jember tahun pelajaran 2024-
20257

psikomotorik

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Metode Penelitian
Pengaruh a. Bagaimana hasil belajar siswa Model Pengembangan Pendekatan penelitian : Kuantitatif
Penerapan Model sebelum menggunakan model Pembelajara keterampilan . Jenis penelitian Quasi Eksperimen
Pembelajaran pembelajaran scramble? n Scramble diri dan Lokasi penelitian : MI Al-Hidayah
Scramble Terhadap [b. [ Bagamnana hasikbelajar siswa Hasilibelajar berkelompok Mangli Jember
Hasil,Belajar Siswa setelah menggunakan model siswa pada galam Model Populasi penelitian : Siswa mi Al-
Pada'Mata pembelajaran‘seramble? mata pembelajaran Hidayah Mangli Jember
Pelajaran c. Adakahrpengarul penerapan pelajaran Scramble Sampel penelitian : Kelas 1l Ml
Pendidikan model pembelajaran scramble pendidikan Kognitif, Al-Hidayah Mangli Jember
Pancasila Kelas Il terhadap hasil belajar siswa pancasila afektif, Sumber informasi : Guru dan

siswa

. Teknik analisis data : Uji

normalitas, Uji homogenitas,Uji

hipotesis
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Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI MI'AL-HIDAYAH MANGLI JEMBER
Judul Variabel SubVariabel Indikator Obyek/Kegiatan/ Catatan Observasi
Program yang diamati
Pengaruh 1. Model 1. Keaktifan 1. Siswamampu 1. Kegiatan proses Setelah diberikan penerapan
Penerapan Pembelajaran siswa dalam aktif dalam pembelajaran untuk beberapa siswa aktif dan mampu
Model Scramble berkelompok diskusi meningkatkan minat menjawab pertanyaan dan berani
Pembelajardn keélompaok belajar siswa dalam buat maju kedepan.
Scramble 2."Siswamampu diskusi kelompoknya | Siswa dapat memahami dan
Tephadap menjawab berani menjawab pertanyaan.
Hasil Belajar pertanyaan 2. 'Pelaksanaan kegiatan | Siswa aktif berdiskusi dalam
Siswa Pada guru saat pembelajaran untuk kelompoknya.
Mata melaksanakan meningkatkan
Pelajaran diskusi keaktifan siswa dalam
Pendidikan kelompok menjawab pertanyaan
Pancasila 3. Setiap siswa guru saat
Kelas Il di aktif berdiskusi melaksanakan diskusi
MI AL- dalam kelompok
Hidayah kelompoknya 3. Membagi siswa Siswa aktif berdiskusi
Mangli menjadi beberapa menyelesaikan soal yang
Jember kelompok untuk aktif | diberikan.
Tahun berdiskusi dalam
Pelajaran kelompoknya
2024/2025
2. Interaksi 1. Saling 1. Memberikan tugas Beberapa siswa sudah mampu
antar anggota berdiskusi kepada setiap mengerjakan soal yang diberikan
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Obyek/Kegiatan/ Catatan Observasi
Program yang diamati
kelompok bersama kelompok untuk

. Partisipasi

siswa dalam
menjawab
pertanyaan

dengan anggota
kelompoknya

. Saling bertukar

pendapat
sesama anggota
kelonipoknya
Berkerjasama
dalam
mengerjakan
tugas kelompok

Berani
mengajukan
pendapat
Mampu
mengajukan
pertanyaan

. Siswa mampu

saling berdiskusi
bersama dengan
anggotanya

. Memberikan

kebebasan kepada
setiap siswa untuk
saling bertukar
pendapat kepada
anggota kelompoknya

. Mengerjakan tugas

kelompok dari guru
agar terciptanya
kerjasama dalam
berkelompok

. Siswa mampu

menajukan pendapat
sesuai dengan apa
yang telah dipahami

. Siswa berani

mengajukan
pertanyaan yang

Mayoritas siswa aktif bertanya
mengenai apa yang mereka
belum dipahami

Siswa mampu memecahkan
masalah bersama dengan
anggota kelompoknya

Beberapa siswa mampu
mengenal aturan di lingkungan
keluarga (rumah). siswa mampu
menunjukkan perilaku mematuhi
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Obyek/Kegiatan/ Catatan Observasi
Program yang diamati

berusaha mereka tidak aturan di lingkungan keluarga
mencari mengerti atau tidak (rumah).
informasi yang dipahami Mayoritas siswa mampu
diperlukan Dalam kelompok menyimpulkan pembelajaran
untuk siswa berdiskusi scramble
pemecahan untuk berusaha
masalah mencari informasi
kelompok untuk pemecahan

1. Hasil Belajar
siswa

. Menjelaskan

dan
melukakan
model
pembelajara
n yang
melibatkan
pembelajara
n scramble

. Menyelesaia

kan masalah
yang

S18wa mampu
meénganalisis
pembelajaran
scramble
Siswa mampu

menyimpulkan

cara
penyelesaian
soal scramble

Siswa mampu

menyelesaikan

masalah yang

masalah yang mereka
dapatkan

Mengetahui kegiatan
diskusi siswa mampu
menganalisis
pembelajaran
scramble

Setelah berdiskusi
dalam kelompoknya
siswa mampu
menyimpulkan cara
penyelesaian soal
scramble

Dalam kelompoknya
siswa mampu
menyelesaikan

Beberapa siswa mampu
menyelesaikan pembelajaran
scramble

Beberapa siswa mampu
membuat kalimat dengan
menyusun kata secara mandiri
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Lampiran 9. Data Guru Ml Al-Hidayah Mangli Jember Tahun Ajaran
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2024/2025

No Nama Guru Pendidikan | Jabatan Sistem sertifikasi

Terakhir kepegawaian Ada T Tidak

1 | Robby Hidayat Hasan i Guru GTY v
2 | Mohammad Syafi’ St Guru GTY v
3 | Siti Nur Fadilah o Guru GTY v
4 | Fathiyatul Hujum S1 Guru GTY 4

5 | Zulfa Arifiyatin Nikmah S1 Guru GTY v

6 | Ikhwan Nur Huda S2 Guru GTY v
7 | Ika Irwaniyati S2 Guru GTY v

8 | Evi Nurfadillah S1 Guru GTY v

9 | Wildan Hatfina Royani S1 Guru GTY v
10 | Ulfah Ismiyati S1 Guru GTY v
11 | Miftahul Jannah ST Guru GTY v
12 | Erfan Kusworo S1 Guru Y v
13 | Imron Hidayah S1 Guru GTY v
MR ERSITAS IS ANINEGED] Y
15 | Fajar lswahyudi-* * =" 1 © ¥-sMaA” = MGy Y[ T6TYH v
KEAFHA]T ACHMAR SIBD] 4
17 | Intan Kartika Sari © S1 Guru GTY v
18 | Risanatih MaulidaqutrE \ 181 H EGurﬁ GTY 4




Lampiran 10. Sarana dan Prasarana Ml Al-Hidayah Mangli Jember

No Prasarana Jumlah Kondisi

1 Kantor guru 1 Baik

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik

3 Ruang kelas 15 Baik

4 Aula ly Baik

5 Musholla L Baik

6 Pojok baca Cukup baik
7 Toilet guru Baik

8 Toilet siswa Baik

9 Kantin Baik

10 Gudang Cukup baik
11 ’

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 11. Data Peserta Didik M1 Al-Hidayah Mangli Jember Tahun

Ajaran 2024/2025

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 1A 15 10 25
2 1B 18 6 24
3 A 14 i 29
4 1B 20 12 32
5 A 15 27
6 "B 17 29
7 "nc =15 26
8 IVA 21
9 22
10
11
12
13
14
u 7 :
URveERSIFAS ISTANMINER ER
TN VW L. TNLE AL G0N
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Lampiran 12. Dokumentasi Proses Penelitian Kelas Kontrol

enggunakan
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Lampiran 13. Dokumentasi Proses Penelitian Kelas Eksperimen

Proses Mengerjakan Soal Sebelum Proses Pembelajaran dan Pemberian
Perlakuan Perlakuan Model Pembelajara Scramble
MI Al-Hidayah Mangli Jember MI Al-Hidayah Mangli Jember

P
Pemberlan pembelajaran model
Scramble

i \ \

i Doy 5' Bk L

KIAT ﬁﬁf’ﬁ ACHM@QB 51@13(?1
e e

Posttest kelas eksperimen
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Lampiran 14. Modul Pembelajaran Kelas Kontrol
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A MI KELAS 2
KELAS KONTROL
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Guru Kelas

Instansi : MI Al-Hidayah

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD Ml

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas AT

Materi Pembelajaran : Pembagian Aturan di Rumah

Elemen : UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu mengenal aturan di

lingkungan keluarga (rumah). Peserta didik mampu
menunjukkan  perilaku mematuhi aturan di
lingkungan keluarga (rumah).
Alokasi-Waktu : 2JP x 35 Menit
B. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik mengetahui pembagian aturan di rumah
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga:
mencerltakan contoh sikap mematuhi aturan di lingkungan keluarga: dan

1 Peserta dldlk daiat memblasakan menerapkan aturan d|‘ lin @Jpﬁ

I«(Iﬁ\b P AR CHNAD-STD

2. Peserta dldlkrapa men?r\eintlf kJa3| Am nynjukkan pembaglan
aturan di rumah dengan denLéxka penjelasan dari guru dan media
yang di pandu oleh guru dengan baik dan benar

E. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

2.2.1 Peserta didik dapat membiasakan menerapkan pembagian aturan di

rumah dalam kehidupan kesehariannya

2.2.2 Peserta didik dapat menganalisis pembagian aturan di rumah dalam

kehidupan kesehariannya

2.2.3 Peserta didik dapat menentukan pembagian aturan di rumah dalam

kehidupan kesehariannya

F. KKTP MENGGUNAKAN DESKRIPSI KRITERIA
Kriteria/Komponen Tidak Memadai
Memadai

1. Laporan menunjukkan kemampuan
menganalisis pembagian aturan di
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rumah dalam kehidupan kesehariannya

2. Laporan menunjukkan kemampuan
menentukan pembagian aturan di rumah
dalam kehidupan kesehariannya

3. Laporan menunjukkan kemampuan
diskusi kelompok dalam mengerjakan
LKPD peserta didik dapat
menyelesaikan pembagian aturan di
rumah dalam kehidupan kesehariannya
dengan benar

4. Laporan menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal
evaluasi mengenai pembagian aturan di
rumah dalam kehidupan kesehariannya

KETERANGAN :

Tuntas (mencari tujuan pembelajaran) jika minimal 3 dari 4 kriteria memadai.

Kategori tidak tuntas, jika ada 1 Kriteria tidak memadai maka perlu dilakukan

intervensi.

KKTP : 3 dari 4 Kriteria. atau 75% Kriteria Terpenuhi.

G. PROFIkPELAJAR PANCASILA

1. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi,
dan hasil kerja kelompok pada materi “pembagian aturan di rumah”

2. Mandiri dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan soal
evaluasi dengan

3[ %%xpizra&r?%tz kﬁzﬁraﬁ g g\v‘:f ro\::h D{serka Eh\dlk dalam

_ menldentlflka5| materl yang dlberlkan oleh guru, menanaI|5|s maten

1. Ruang Kelas . - .
2. Sumber Belajla r: 1 £ r\"l H 1 . H
- Buku'Guru “Y. Gumilar and F. Septi Sari, Splash Pendidikan
Pancasila 2 Kelas 11 SD/MI, Yudhitira.
- Buku Guru “Fatma Indahwati, Pendidikan Pancasila Untuk
SD/MI Kelas 1l Semester 1, Putra Nugraha.
- Lembar Kerja Peserta Didik
3. Alat tulis
I. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas Il A
J. MODEL PEMBELAJARAN
Model pembelajaran Ceramah, tanya jawab dan penugasan
K. MATERI POKOK
Aturan adalah ketentuan yang bertujuan untuk mengatur
Aturan disebut juga tata tertib.
Aturan di rumah harus ditaati oleh anggota keluarga.
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Aturan di rumah banyak macamnya.
a. Aturan rumah di pagi hari

b. Aturan rumah di siang hari

c. Aturan rumah di sore hari

d. Aturan rumah di malam hari

KOMPETENSI INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA
Memahami dan menerapkan pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
sehari-hari.

B. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa yang kalian lakukanketika bangun tidur di pagi hari?
2. Sudahkah kalian mengetahui apa itu aturan di rumah?
3. Bagaimana aturan yang ada di rumah kalian?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan | 1. Guru membaca salam dan dijawab 10 Menit

oleh seluruh peserta didik (PPK
Religius, PPK Mandiri)

2.-Salah seorang peserta didik memimpin
doa dan diikuti oleh seluruh-anggota
kelas lainnya (PPK Religius, PPK
Mandiri)

3. Seluruh peserta didik membaca
pancasila sebagai bentuk perwujudan

U NM*}Z?UVS“I;J%'fﬁ(iﬁﬁiﬂﬁﬁiﬁwﬁ GERI
KIAI Hads=h&ittbads SIDDIQ

informasi'p an tentang materi
yang akan dipelajari-sertagmantas

empelajar terilﬂsf, pe}sérta (Ia(iik
diberi pertanyaan pemantik. (Abad 21,
Berpikir Kritis)

6. Peserta didik melakukan ice breaking
dengan “Tepuk Semangat” dan
menyiapkan diri untuk belajar. (PPK
Gotong Royong, C3 LOTYS)

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik membaca teks bacaan 40 Menit
tentang aturan

2. Peserta didik dan guru bertanya
jawab tentang bacaan yang telah
dibaca

3. Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang semua kegiatan yang
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UNIV
KIAI H

10.

11.

12.

llé_ g Ib«mh‘m@ﬁ&}ﬁﬂq Ioan dari haN [ |
AJEATEMAD.S

15.

akan  dilakukan  dan tujuan
pembelajaran serta motivasi yang
disampaikan guru

Peserta didik dan guru bertanya
jawab tentang materi aturan di
rumah

Peserta didik kemudian memberikan
jawaban terhadap pertanyaan

Guru memberikan apresiasi
terhadap peserta didik yang
menjawab.

. Guru bersama Peserta didik

menyanyikan lagu aturan di rumah
bersama.

Peserta didik membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 orang.
Peserta didik membuka LKPD yang
telah diberikan guru.

Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang langkah kerja dalam
mengerjakan LKPD.

Peserta _didik «berdiskusi__dengan
guru jika terdapat permasalahan
yang kurang dipahami dalam
mengerjakan LKPD.

Peserta didik dibimbing oleh guru

urd memeriksa Jawa

soal secara mandiri.

IF]?[ser{}a dldhq”l Q{uljnpuikan rlag_ll

ihanSoal yang telah dikerjakan.

LERI
IDDIQ

I

Penutup

1.

Guru dan peserta didik melakukan
refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung

. Peserta didik dan guru menyimpulkan

materi yang telah dipelajari
Pembelajaran diakhiri dengan ucapan
salam dan berdoa setelah belajar

10 enit

D. ASESMEN

No Jenis Asesmen

Bentuk Asesmen

1 | Diagnostik e Pertanyaan pematik sebelum

pembelajaran dimulai.

e Tanya jawab sebagai tindak lanjut.
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N

Sumatif Tertulis (Soal PG)

3 | Formatif Penilaian proses, observasii sikap, performa
berupa presentasi dan pameran hasil karya,
keterampilan dan pengetahuan selama
peserta didik mempelajari bab 2, vyaitu
Pembagian Aturan di Rumah.

E. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL

1. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan

2. Remidial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mencapai CP

F. REFLEKSI PEMBELAJARAN
1. Refleksi Guru
Dengan melakukan kegiatan refleksi, guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi pembelajaran juga
bisa dijadikan.sebagai bahan observasi untuk mengetahui sampai mana
pencapaian kegiatan pembelajaran dan bisa memberikan.kepuasan bagi
peserta didik. Diisi melalut lembar refleksi guru.

No Pernyataan Ya | Tidak
1. | Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai

2. | Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran hari ini

Y E.axla Irochia] paseria] Sk /afufiad\daidm: [ 1]

KMAP ﬁiﬁ; hari ini . i - Dl,] Q

5. Saya eli tan%a lﬁsulltq ketika
pembelgjaran’ ar| l

2. Refleksi Peserta Didik
Berguna untuk mengalurkan aspirasi peserta didik dari proses
pembelajaran yang sedang berlangsung maupun telah dilakukan.
Peserta didik bisa mengungkapkan proses pembelajaran yang telah
dilakukan apakah berlangsung dengan baik atu tidak. Serta peserta
didik akan mendapatkan kepuasan karena bisa mendapatkan sistem

belajar yang mereka minati. Diisi melalui lembar refleksi peserta didik.

No Pernyataan Ya | Tidak

1. | Saya sudah dapat memutuskan nilai-nilai

kegiatan bersama sesuai sila-sila Pancasila di

rumah dan di sekolah
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2. | Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
memutuskan nilai-nilai kegiatan bersama sesuai
dengan aturan di rumah

NPK 78623 00

3. | Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
4. | Saya memahami materi yang diajarkan guru
5. | Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran
dari guru
6. | Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran
berikutnya
b Jember, 08 Januari 2025
Mengetahui
Kepala Madrasah Ibtidaiya Kelas 1l A

195001

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN

Bahan Ajar

ATURAN DI RUMAH

Aturan adalah ketentuan yang bertujuan untuk mengatur.

Aturan juga disebut juga dengan tata tertib

Aturan dirumah harus ditaati oleh anmggota keluarganya.

Aturan membuat keluarga menjadi tertib

.aturan di rumah banyak macamnya, diantaranya adalah sebagai berikut.
Aturan Rumah di Pagi Hari

Berikut contoh aturan di rumah saat pagi hari.

A

N o

akrwnE

Bangun tidur tidak kesiangan.

Merapikan tempat tidur setelah bangun tidur.

Segera mandi dan menggosok gigi.

Sarapan sebelum berangkat sekolah.

Berpamitan kepada orang tua saat berangkat sekolah.

Aturan Rumah di Siang Hari
Berikut aturan di-rumah saat siang hari.

E_.U"P.W!\’P

Pulang sekolah tepat waktu.

Meletakkan tas dan sepatu pada tempatnya.
Mengganti seragam sekolah dengan pakaian rumah.
Mencuci kaki dan tangan sebelum tidur siang.
Makan

NI RSITAS ISLAM NEGE

KIXEFAT r”f“ﬁﬁﬁﬂﬁ'kﬁﬂf)ﬁ”rﬁt

E W g

. Mengulang kjmball pelajaran.

Menyiram ta;:!am*ﬂdl seflﬂ.t'lar ru[n}h. I H
Menyapu rumah dan halaman.

Mandi tidak boleh terlalu sore.

Meminta izin saat bermain dengan teman.

Aturan Rumah di Malam Hari
Berikut contoh aturan di rumah saat malam hari.

a s e

Menyiapkan buku pelajaran sebelum tidur.

Belajar dan mengerjakan PR dengan baik.

Tidak boleh tidur larut malam.

Harus menggosok gigi sebelum tidur.

Tidak boleh menonton televisi hingga larut malam.
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———
% | Lembar Kerja Peserta DidIk (LKPD)

Petunjuk Pengerjaan:

Perhatikan gambar berikut ini; berikan tanda centang (v') pada kolom
Jjika gambar mencerminkan aturan di rumah, dan beri tanda silang (X)
jika gambar tidak mencerminkan aturan di.rumah, bersama anggota
kelompok yang sudah dibentuk!
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PEDOMAN PENILAIAN LKPD

No Nama Keterangan

1 2 3 4

N

Rubrik penilaian LKPD
1. Jika jawaban tidak terjawab

benar

2. Jika jawaban terjawab deng un kurang tepat
3. Jika jawaban terjawa t un pertanyaan tidak di

jawab atau kurang le
4. Jika jawaban terjawa

lengkap
Skor = skor yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

g ,



Soal Pretest dan Posttest
MI Al-Hidayah Mangli Jember
Tanggal

Mata Pelajaran

: Pendidikan Pancasila

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b atau c pada jawaban yang benar!

1.

Rumah Sasa memiliki aturan.
Setiap mengambil barang harus
dikembali kan pada tempatnya.
Sikap Sasa seharusnya ......

a. Mematuhi

b. Melanggarnya

c. Tidak peduli

Mita membantu ibu menyiapkan
sarapan. Sikap mita .... Aturan di
rumah

a. Tidak'menaati

b. Mematuhi

c. Melanggar

Tidur tidak boleh larut malam.
Sikap tersebut merupakan aturan
di ...

a. Masyarakat

6. Tidak izin bermain melanggar
aturan di ...
a. Sekolah
b. Rumah
c. Masyarakat

7. Seluruh keluarga dio selalu
menaati peraturan dirumahnya,
hal tersebut dapat membuat
kondisi di dalam rumah
menjadi ....

a. Nyaman
b. Rusuh
c. Sepi

8. Semua aturan di rumah harus
di taati oleh ....
a. lbusaja
b. Anak saja

'URFVERSITAS ISLAMPREGET] =
Ja ] ol ok b Aecie] A bkl Tl i €

aturan dirumah adalah .....

ote h
o
dilaksanakan di .... -

. Tidak ikan k ) A& Siang hari
) et BB B

c. Membantu ibu didapur

Tidak boleh menonton televisi

hingga larut malam.Sikap
tersebut merupakan aturan di ...
a. Pagi hari

b. Siang hari

c. Malam hari

c. Sore hari

10. Berikut adalah sikap mematuhi
aturan dirumah pada siang hari
adalah ....

a. Pulang sekolah tepat waktu

b. Mandi tidak boleh terlalu
sore

c. Menggosok gigi sebelum
tidur
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Kunci jawaban soal Pretest dan Posttes kelas kontrol

No Jawaban No Jawaban
1 A 6 B
2 7 A
3 C 8 G
4 A 9 A
5 C 10

\' !4
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 15. Modul Pembelajaran Kelas Eksperimen
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A MI KELAS 2
KELAS EKSPERIMEN

INFORMASI UMUM

1. IDENTITAS MODUL
Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase / Kelas

Materi Pembelajaran
Elemen

Capaian Pembelajaran

Alokasi Waktu

: Guru Kelas

: MI Al-Hidayah

: Tahun 2024

: SD/ Ml

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

A/lIB

. Aturan di Rumah

: UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945

: Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga

(rumah). Peserta didik mampu menunjukkan perilaku
mematuhi aturan di lingkungan keluarga (rumabh).

»2JP x 35 Menit

2. KOMPETENSIAWAL
Peserta diditk'-mengetahui pembagian aturan disrumah

3. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga: menceritakan contoh
sikap mematuhi aturan di lingkungan keluarga: dan menunjukkan perilaku mematuhi
aturan di lingkungan keluarga.

4.

1 BN RE RS MRS e S Endeded NI G oRioan ketuarga

rumah)dengan mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar
KIAEEAACEMATT SN
‘riimah dengan‘mendengarkan dari'gtiru d avya du oleh
.

%

guru dengan baik dap-benar y
C

4. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN) I\
2.2.1 Peserta didik dapat membiasakan menerapkan pembagian aturan di rumah dalam
kehidupan kesehariannya
2.2.2 Peserta didik dapat menganalisis pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
kesehariannya
2.2.3 Peserta didik dapat menentukan pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
kesehariannya
5. KKTP MENGGUNAKAN DESKRIPSI KRITERIA
Kriteria/Komponen Tidak Memadai
Memadai
1. Laporan menunjukkan kemampuan menganalisis
pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
kesehariannya
2. Laporan menunjukkan kemampuan menentukan
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pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
kesehariannya

3. Laporan menunjukkan kemampuan diskusi
kelompok dalam mengerjakan LKPD peserta didik
dapat menyelesaikan pembagian aturan di rumah
dalam kehidupan kesehariannya dengan benar

4. Laporan menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal evaluasi mengenai
pembagian aturan di rumah dalam kehidupan
kesehariannya

KETERANGAN :

Tuntas (mencari tujuan pembelajaran) jika minimal 3 dari 4 kriteria memadai.

Kategori tidak tuntas, jika ada 1 kriteria tidak memadai maka perlu dilakukan intervensi.

KKTP : 3 dari 4 kriteria atau 75% Kiriteria Terpenuhi.

5. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu
bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan diskusi, dan hasil kerja kelompok
pada materi “pembagian aturan di rumah”

2. Mandiri dengan cara melatih peserta didik untuk-mengerjakan soal evaluasi dengan
mandiripada materi “pembagian aturan di'rumah”

3. Bernalar kritis dan kreatif dengan cara melatih peserta didik dalam mengidentifikasi
materi yang diberikan oleh guru, menganalisis materi yang diberikan guru, serta
dalam mengerjakan soal evaluasi.

6. SARANA DAN PRASARANA
1. Ruang Kelas

. St‘”ﬂQ\e\j Eﬂm&‘iﬂ Ghmkﬂad hc{ E"‘\SM §§J1["86|35{TT j li’érldidikan Pancasila 2

Kelas Il SD/MI, Yudhitira.

K l Aﬂ ﬁﬁ'jleﬁﬁﬁM ﬁi@n S{aB MQMI Kelas TI

Putra

- Lembar Kerj erserﬁlj)idili,J e y
3. Alat tulis | . ) I h

7. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas 11 B

8. MODEL PEMBELAJARAN
e Pendekatan : Saintifik
e Model : Pembelajaran Scramble

9. MATERI POKOK
Aturan adalah ketentuan yang bertujuan untuk mengatur
Aturan disebut juga tata tertib.
Aturan di rumah harus ditaati oleh anggota keluarga.
Aturan di rumah banyak macamnya.
a. Aturan rumah di pagi hari
b. Aturan rumah di siang hari
c. Aturan rumah di sore hari
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d. Aturan rumah di malam hari

KOMPETENSI INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA
Memahami dan menerapkan pembagian aturan di rumah dalam kehidupan sehari-hari.

B. PERTANYAAN PEMANTIK
e Apa yang kalian lakukan ketika bangun tidur di pagi hari?
e Sudahkah kalian mengetahui apa itu aturan di rumah?
e Bagaimana aturan yang ada di rumah kalian?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan No Waktu
Guru Peserta Didik
Pendahuluan 1 | Guru memulai kelas Peserta didik menjawab
dengan salam salam dan berdoa 10 menit

UNIVEE

KIAI

pembuka dan meminta
peserta didik untuk
memimpin doa.

dipimpin oleh ketua
kelas atau salah satu
peserta didik.

2 | Guru melakukan Peserta didik
absensi kehadiran menyebutkan kehadiran
peserta didik. diri,

31 Guru melakukan Peserta didik menyimak

apersepsi peserta didik
mendapat informasi
pengetahuan tentang
materi yang akan

i) "a{?i:];%etla;ai‘r}?‘»-
@@HMAD SIDDIQ

pemat

serta menjawab

pertanyaan guru
mengenai materi
sebelumnya.

| NEGERI

Bt &oLvas Qeserf

melakukan ice
breaking dan
menyiapkan diri untuk
belajar.

eserta didik
élakukan “Tepuk
Semangat”

Inti

1 | Tahap 1 Scramble Peserta didik menyimak
Guru menjelaskan | penjelasan dari guru.
materi tentang aturan. | (Mengamati)

2 | Guru menarik Peserta didik menjawab

perhatian peserta didik
dengan melontarkan
beberapa pertanyaan
mengenai materi
aturan dirumah.

pertanyaan guru dengan
bersama-sama atau
hanya beberapa peserta
didik. (Mencoba &

Mengkomunikasikan)

40 menit
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UNIVE

KIAI HAJI

3 | Guru memberi Peserta didik bertanya
kesempatan kepada mengenai apa yang
peserta didik untuk belum dipahami.
bertanya terkait apa (Menanya)
yang belum dipahami.

4 | Guru membagi peserta | Peserta didik duduk
didik menjadi 4-5 sesuai dengan
kelompok. kelompok yang sudah

ditentukan oleh guru.

5 | Tahap 2 Scramble Peserta didik menerima
Guru memberikan lembar kerja peserta
peseta didik lembar didik (LKPD), Tes
kerja peserta didik Tulis Model
(LKPD) Tes Tulis pembelajaran scramble
Model pembelajaran
scramble

6 | Guru meminta peserta | Peserta didik
didik memperhatikan | memperhatikan intruksi
intruksi durasi yang dari guru.
diberikan guru untuk
mengerjakan soal.

7 | Tahap 3 Scramble Peserta didik berdiskusi
Guru meminta peserta | dengan kelompoknya
didik berdiskusi masing-masing.
dengan kelompoknya | (Menalar)

_| masing-masing untuk i
R & menytstn atlyaiigh | N EGER]

telah diacak sehingga

AEHMAD SIDDI

8

Tahap 4 Scramble __
ﬂSt;tel aktasugleszii
guru meminta peserta
didik untuk
mengumpulkan lembar
jawaban.

Peserta didik
{ngumpulkan lembar
jawaban.

9 | Tahap 5 Scramble Peserta didik
Guru meminta peserta | membacakan hasil
didik membacakan diskusi.
hasil diskusi dengan (Mengkomunikasikan)
nyaring dan benar
sekaligus memberikan
penilaian.

10 | Tahap 6 Scramble Peserta didik bertanya

Guru bertanya kepada
peserta didik mengenai

terkait materi yang

belum dipahami.
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hal-hal yang belum
dipahami tentang
materi yang telah
dijelaskan.

11 | Guru mengonfirmasi Peserta didik menyimak
dan mejelaskan kembali penjelasan
kembali materi yang guru.
telah didiskusikan oleh
peserta didik.

Penutup 1 | Guru memberikan Peserta didik menyimak | 10 menit
penguatan dan serta mengucapkan
kesimpulan. kesimpulan pelajaran

bersama-sama.

2 | Guru dan pesertadidik | Peserta didik membaca
membaca pancasila pancasila secara
sebagai bentuk bersama-sama.
perwujudan jiwa
nasionalis.

3. | Guru mengajak peserta | Peserta didik berdoa
didik berdoa bersama | bersama.
untuk menutup
kegiatan pembelajaran.

4 | Guru memberikan Peserta didik menjawab
salam salam guru.

D. ASESMEN

UNIVERSITAS ISTAM NEG

ERI

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
1 iaghosti | o -Pe ik | sebe . pembelajaran
TATdR |1 AT b (7
r—~ .| # Tanya jawab sehagai tindak lanjut.

2 | Sumatif L. IVTertulis (Soal.PG)

3 | Formatif Penilaian proses, observasii sikap, performa berupa
presentasi dan pameran hasil karya, keterampilan dan
pengetahuan selama peserta didik mempelajari bab 2,
yaitu Pembagian Aturan di Rumah.

E. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL
3. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan
4. Remidial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP

F. REFLEKSI PEMBELAJARAN
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3. Refleksi Guru
Dengan melakukan kegiatan refleksi, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
yang telah dilakukan. Hasil refleksi pembelajaran juga bisa dijadikan sebagai bahan
observasi untuk mengetahui sampai mana pencapaian kegiatan pembelajaran dan bisa
memberikan kepuasan bagi peserta didik. Diisi melalui lembar refleksi guru

No Pernyataan Ya | Tidak
1. | Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai

2. | Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran hari ini

3. | Saya melihat peserta.didik antusias dalam pembelajaran

hari ini

4. | Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran
hari ini

5. | Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran
hari ini

4. Refleksi Peserta Didik
Berguna_untuk mengalurkan aspirasi peserta didik dari.proses pembelajaran yang
sedang berlangsung maupun telah dilakukan. Peserta didik bisa mengungkapkan
proses pembelajaran yang telah dilakukan apakah berlangsung dengan baik atu tidak.
Serta peserta didik akan mendapatkan kepuasan karena bisa mendapatkan sistem

belajar yang mereka minati. Diisi melalui lembar refleksi peserta didik.

No Ya | Tidak

1. | Saya sudah dapat memutuskan nilai-nilai kegiatan bersama
sesual sila-sila Pancasila di rumah dan di sekolah

UNEVERSITAS iﬁé-m“lan *;mm 5

aturan di rumah

Kl

AR IDDID
il

5. | Saya esu |tan,ket|kqm ngll uti penbelaja(an dari guru
6. | Saya akarj lebih aktif dalam pembelajarar herikutnya

Jember, 06 Januari 2025

Mengetahui
adrasah Ibtidaiyah Guru Kelas 11B
Al DAY T2 u’ aAn, !
Ris bg

NPK.786234003207
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MI Al-Hidayah Mangli Jember \ S L
Mata pelajaran : Pendidikan Pancasila @ﬂ:‘/‘) /4 g
Kelas : 11 B (Dua) NP

Materi : Aturan di Rumah

Nama Kelompok SR 4 W
Anggota kelompok  :1....................

Petunjuk Umum:

1. Tulislah nama kelompok dan nama anggota kelompok pada kolom yang
telah disediakan.

2. Bacalah teks bacaan secara bersama dengan teliti.

3. Jawablah pertanyaan bersama anggota kelompokmu-dengan menyusun
huruf yang telah diacak sehingga membentuk suatu kata yang benar.

4. Lakukan diskusi dengan anggota kelompokmu terhadap jawaban yang
kalian peroleh berdasarkan pertanyaan yang dijawab.

Tes tullser]QQTJR? befau%';"j“ Scr“iirq?lel S L;\]\Jay EGERI

Selesaikan soal tersebut dengan kelompok yang su itentukan dan

iaeiafsgadsalipadsgd daatV I AL STDDIO)

Menyelesaikan soal tersebut dengan kelompok yang sudah ditentukan dan
: : 3 - 1 |
jawablah sesuai dengan 4oal /ang s dliﬁl&k%ﬂ! [\
No " Soal Jawaban
1 | Tujuan pembuatan tata tertib yaitu n-a-n-i-1-p-i-s-i-d-e-k

untuk melatih ....

2 Kesepakatan rumah dibuat oleh .... a-g-r-a-u-l-e-k _ a-t-o-g-g-n-a

3 | Meminta izin sebelum menyampaikan i-j-u-p-r-e-t

pendapat termasuk sikap .......

4 | Perhatikan gambar dibawah!
Sikap di bawah termasuk sikap ...

k-a-d-i-t _ i-t-a-a-n-e-m _ n-a-
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r-u-t-a
5 Mengikuti rapat RT merupakan contoh t-a-k-a-r-a-y-s-a-m
kerja samadi .....
6 | Yang merupakan peran anak adalah r-a-j-a-1-e-b
7 | Meletakkan sepatu di rak g-n-a-i-s

aturan di rumah saat ....

8 | Perhatikan gambar
Dila .... Sebelum p

n-a-t-i-m-a-p-r-e-b

kunci b dAGIVERSITAS ISLAM NEGERTL
 No | Jawaban ' No | Jawaban
Kghisipli Talli( VI Tak
KIAPEATT ACHMAD SIDDIQ
3 | Terpuji L 8, | Berpamitan '
4 | Tidak menaati atufan |~ M ) | Keterti
5 | Masyarakat 10 | Ibu

Perolehan skor

Skor= —— x 100

Skor total
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Kisi-kissfmodel pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 11
Aturan adalah segala yang harus ditaati dan dijalankan.
Aturan rumah merupakan aturan tertentu yang dibuat dan berlaku untuk semua
anggota keluarga. Aturan yang ada di rumah harus ditaati oleh semua keluarga

™

Bacalah teks tentang aturan di

Kamu dan keluargamu tingga

. 4 P“;‘!f |
Di rumah ada aturan yang ha atur \'& Ya :
oleh seluruh anggota keluarg ) ! ’ Pe
Aturan di rumah dibu an i '\\‘ *‘ - B

supaya semua anggo! Gm‘h;;] Rumah merupakan teng,

tinggal bagi keluarga.

Aturan di Hari
ah te?at

Berikut contoh aturan

enyimpan sepatu di rak

. Membantu mengerjakan Menggosok gigi dan
: pekerjaan rumah E Menuci kaki sebelum
- e Mandi sore tidup
~ e Belajar Menyia
Pkan perlen kapd!
sekolah 9
Gambar 2.2 Pembagian aturan untuk gngy o hb ................. tidur larut malam
e erda, "kan ...........................
@ Splash Pendidikan Pancasila 2 Kelas || SD/MI e
[




Soal Pretest
MI Al-Hidayah Mangli Jember

Nama
Kelas
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b atau ¢ pada jawaban yang benar!
1. Rumah sasa memiliki aturan.

Setiap mengambil barang_ harus
dikembali kan pada tempatnya.
Sikap sasa seharusnya

6. Tidak

boleh menonton
televisi hingga larut malam.
Aturan tersebut dilaksanakan
di....

a. Mematuhi a._ Pagi hari
b. Melanggarnya b. Siang hari
c. Tidak peduli €. Malam hari
7. Merapikan  tempat  tidur
2. Berikut sikap tidak mamatuhi setelah bangun tidur. Aturan
aturan dirumah.adalah .. ... terscbut dilaksanakan di ....
a. Tidak mau merapikan kamar a. Stang hari
b. Menyapu rumah b. Pagi hari
c. Membantu ibu didapur c. Sore hari
8. Seluruh keluarga dio selalu
3. Mita membantu ibu menaati peraturan
menyiapkan sarapan.  Sikap dirumahnya, hal tersebut

mita .... Aturan di rumah

H\ﬂd’&klﬂemé‘%l I'AS ISL/

apat membuat kondisi di

Al il e -

KIATFT%] | A(‘HMﬁEDyamanlDDlQ

Sikap terse'mt jmerMan [ —me atuhi aturan  dirumah
aturandi ... | gpada siang hari adalah ....
a. Masyarakat a. Pulang sekolah tepat
b. Sekolah waktu
c. Rumah b. Mandi tidak boleh terlalu
sore

5. Tidak izin bermain melanggar c. Menggosok gigi sebelum
aturan di ... tidur
a. Sekolah 10. Semua aturan di rumah harus
b. Rumah di taati oleh ....
c. Masyarakat a. lbusaja

b. Anak saja

c. Semua anggota keluarga
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(ii't.u.ran dldaIZ[n Lh dé h H hbd

Soal Posttest
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MI Al-Hidayah Mangli Jember

Nama
Kelas

Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila

1. Manfaat yang kita dapatkan
setelah membersihkan rumah
adalah ....

a. Banyak nyamuk

b. Mudah terkena sakit

c. Terhidar dari
penyakit

2. Berikut contoh sikap tidak
menaati aturan dirumah adalah

sumber

a." Menjaga kebersihan
b. Bangun kesiangan
c. Rukun dengan adik
3. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Rumah menjadi sarang
penyakit
(2) Makan dengan tertib

8.

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b atau ¢ pada jawaban yang benar!
6.

berikut yang termasuk Aturan

pagi hari adalah ....

a. Berdoa sebelum tidur

b. Mengganti seragam sekolah
dengan pakaian rumah.

€. Merapikan tempat tidur

Berikut ini merupakan manfaat

menaati  peraturan di  rumah

adalah ....

a. .Mendapatkan hukuman dari
orang.tua

b.Kehidupanpenghuni akan
lebih tentram dan harmonis

c. Terjadi pertengkaran antar
anggota keluarga

Aturan dalam rumah biasanya

dibuat oleh ....

URIVERSITASIS LAMNESGER]

ernyataan 'y g menunjukkan

a. (1)dan(
b. (2)dan (4)
c. (3)dan (4)
4. Aturan dibuat agar tercipta ...
a. Kekacauan
b. Keributan
c. Ketertiban
5. Yang merupakan peran anak
adalah...
a. Belajar
b. Memasak
c. berkerja

HAILACHMAR SIDDI

an dengan tertib
engefektifkan
belajar
c. Melatih sikap saling peduli

kegiatan

10. Aturan di rumah harus dipatuhi

oleh ....

a. Warga sekitar

b. Anggota desa

c. Anggota keluarga
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Jawaban latihan soal Pretest:
No | Jawaban | No | Jawaban

1 A 6 C
2 A 7 B
3 B 8 A
4 C 9 A
5 B 10 C

Jawaban latihan soal Posttest:

No | Jawaban | No Jawab
1 6

>O|lmwmoO

2 7
3 8
4 9
5

_"
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBE R
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Lampiran 16. Capaian Pembelajaran

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
Fase A (umumnya kelas | dan Il SD/MI/Program Paket A) Pada Fase ini,
Peserta didik mampu :

e Mengenal dan menceritakan simbol dan sila-sila Pancasila dalam
lambang negara Garuda Pancasila; mengidentifikasi dan menjelaskan
hubungan antara simbol dan sila dalam lambang negara Garuda
Pancasila; menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga dan
sekolah; mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekola;
menceritakan contoh sikap mematuhi dan- 101 - tidak mematuhi aturan di
keluarga dan sekolah; menunjukkan perilaku mematuhi aturan di
keluarga dan sekolah.

e Menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, ciri-ciri fisik,
dan hobinya; ‘menyebutkan identitas diri (fisik dan non fisik) keluarga
dan teman-temannya di lingkungan rumah dan di sekolah; menceritakan
dan menghargai perbedaan baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut,
dIl) maupun nonfisik (contoh: miskin, kaya, dll) keluarga dan teman-

temannya di lingkungan rumah dan sekolah.

AN G Ao, NI R o
KIACHAJLACTMAL STHDIC

wilayah NKRI; rEan EenyMkanl%mtOEsikaRdan perilaku menjaga

lingkungan sekitar serta mempraktikkannya di lingkungan keluarga dan
sekolah.
CAPAIAN BERDASARKAN ELEMEN

Peserta didik mampu mengenal dan menceritakan
simbol dan sila-sila Pancasila dalam lambang negara
PANCASILA Garuda  Pancasila. Peserta  didik mampu
mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan antara
simbol dan sila dalam lambang negara Garuda
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Pancasila. Peserta didik mampu menerapkan
nilai nilai Pancasila di lingkungan keluarga dan sekolah

Undang-Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan
keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu
menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak
mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta
didik mampu

menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan
sekolah.

BhinnekaiTunggal Ika

UNIVERS

J

Republik Indonesia

Negara Kesatuan

nJeIaAeﬁ Jn}aLAM

Peserta didik mampu menyebutkan identitas dirinya
sesuai  dengan ' Jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan
hobinya. Peserta didik mampu_menyebutkan identitas
diri (fisik dan non fisik) keluarga dan.teman-temannya
di lingkungan sumah dan di sekolah. Peserta didik
mampu menceritakan dan menghargai perbedaan baik

fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun

nonfisik _(contoh : mISkmNé[ E} keluarga dan

EnceMan P%wtuliserja Fama dalam keberagaman di

lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu

mengenal ciri-ciri fisik lingkungan keluarga dan
sekolah, sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NKRI. Peserta didik mampu menyebutkan contoh sikap
dan perilaku menjaga lingkungan sekitar serta

mempraktikkannya di lingkungan keluarga dan sekolah




Lampiran 17. Validasi Ahli

s B KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Jl"!- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

G, MoranNo 0 Nangl Tep Eufnnzojnz;: 10331) 427005 Kode Pos. 68136
T a
—
SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini St
Nama
Jabatan 2 e
instansiasal ... LPTM
M bahwa materi dengan judul :

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelsjaran Pendidikan Pancasila Ketas Il Di MI A-Hidayah Mangli Jember

Tahun Pelajaran 202412025
Dari mahasiswa atas nama
Nama Mashinda
Nim 202101040032
Program Studi  * Pendidikan Guru Madrasah lbtidaiyah

(sudah siapfelum siap)* dipergunakan untuk peneliian dengan menambahkan
beberapa saran berikut
.

Demikian surat ini kami buat untuk digunakan sebagaima semestinys

Jember,

)'corel yang lidak perlu
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

Pesary. Qenerapan Wodel Perviaaren Sceamble
Terodop Hosl beojar Sswa foda Mot Pelajoran
fenddion Rnconla. Kelos T o1 Al-Hdayeh Wongl
e Tohun Qdojaran_sopa[g0s =~ "
Swa. Kelog, T 01 PL-Heloyeh, (onghJeneer
‘Mashada

Judul Penelitian

Sasaran
Peneliti
Validator

Petunjuk!

Berilah tanda ceklist () pada kolom yang tersedia scsuai dengan pendapat bapak/ibu
terhadap seusp pemyataan tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scramble
Techadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Peadidikan Pancasila Kelas Il di MU Al-
Hidayah Mangh Jember Tahun Pelajaran 20242025, Atas ketersediaan bapak/ibu untuk
mengisi lembar evaluass i, diucapkan terimakasih

Keterangan
1. Sangat Kurang
2 Kurang
3. Cukup
4 Bak
.

Sangat Bark

Knitena Penilaian Skor

71'1.] Kejelasan pelunjuk pengenaan soal [

12 | Runtutan soal yang disajikan

ap ca efhbel. n| L
oal
alas | v
Aspck Penutup
r wr 1 Tasan @ngku, a i pen@uian@an
/
~f e

Késimpulafi.
gram i1 dinyatakan:

( ) Layak untuk digunakan lanpa revisi
(V) Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
( ) Tidak layak untuk digunakan

sember, 2 MOVeber 222

Ahli Mater
—Usz (0 wan

NP Y85 Lo 2ouw 3 oo




Lampiran 18. Data Hasil Belajar Siswa

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

=
(6}

10

=
()}

=
~N

[y
0o

[y
o

N
o

N
=

N
N

No Pretest | Posttest No Pretest Posttest
1 40 70 1 70 100
2 20 60 2 50 90
3 40 50 3 40 90
4 30 70 4 30 70
5 50 60 5 40 80
6 20 50 6 50 90
7 40 60 7 20 70
8 30 50 8 . 40, 80
9 10 60 9

10 50 70 10

11 40 70 1

12 20 50 [ 12

13 40 60 13

14 40 E

it

N
w

Z4i_,

-
G
T
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas

1§ *Output3 [Document3] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edt View Data Transform Inset Format Analge Graphs Uliiles Edensions Window  Help
1 ! oo
SES VM e~ iBLA 25 Hd
D~I0mwl
@ Log :
e Eis Tests of Normality
TL‘::“ Koumwsmmm' ! Shapiro-Wilk
ﬁ---Kolas Kalas Statistic | df Sig. Statistic df Sig
B Title Hasll PretestA(Konyo) 487 29 086 _u_n_._ 29 399
LWC“"’W’ Posttest A (Kontrol AT DT T — L)
}—Qrwsomom PretestB Eksperimen) 136 | 32 M2 952 a2 A8
& {8 Hasil Postiest B (Eksperimen) 27 n 2000 953 R an2
ii 1;::“_“ *.This is alower bound of the true significance,
- Tite a Lilliefors Significance Carrection
L8 Kelz

Lampiran 20. Hasil Uji Hor

18 *Output! [Document1] - 1BM SPSS Statistcs Viewer

File Edt Vew Data Transform Inset Format

with adjusted df
Based on iimmed mean

WERSITAS ]SLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 21. Hasil Uji Independent Sampel T-Test

$® *Outputd [Documentd] - IBM SPSS Statistics Viewer - o X
Eile Edit View Data Transform Insert Format Analze Graphs  Utilities i Window  Help
OHeR W e 8L 25 B

&+ & Outout T-TEST GROUPS=Relas(l 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIRBLES=Hasil
/CRITERIA=CI(.95) .

+--LE Group Statistics
L8 Independent Sam

 T-Test
Group Statistics
| Std. Ermror

Kelas N Mean  Std. Deviation Mean
Hasil  PretestA (Kontrol) 29 3552 16.815 3123

Posttest A (Kontrol) 29 62.07 13.196 2.450

Independent Samples Test
Levene's Testfg
ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean std. Error nes
F Sig. (2ailed)  Difference Difference Lower Upper

Hasil ~Equalvariances 2313 000 -26.562 3.969 -34503 -18.600

assumed

Equal variances not 689 - 0 -26.552 3.969 -34.513 -18.590

assumed

17:40
18/02/2025

D ) @

1@ *Outputs [Documents] - IBM SPSS Statistics

File Edit View Data TIra

T-TEST GROUPS=Kelas (3 4)
/MISSING=ANALYSIS

L Group Statistics
“--L§ Independent S;

“Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean

NEGERI
MAD SHDDI

KIAI HAJI AT

1 al
t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower
Nilai Equal variances 2707 105 -11.614 62 .000 -40.625 3.498 -47.617 -33633
umed P o . —
Equal variance not - - 5 55.47 000} -40.625 3408 -47.634 -33616
assumed
J — L 1 - ¥ b
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Lampiran 22. Hasil Uji Dependen (Paired Sample T-test)

8 *OutputS [Documents] - IBM SPSS Statistics Viewer - o x
File Edit View Data Transform Inset Format Analyze Graphs  Utiities Extensions Window Help

HERINM e d&LA =5 W

e %""_“ T-TEST PAIRS=pretest WITH posttest (PAIRED)
(8 Log =
& {&] T-Test /CRITERIA=CI (.9500)

Title /MISSING=ANALYSIS.

- {g Notes
L Paired Samples €|

L Paired Samples C| ? T-Test
‘g Paired Samples T|
Paired Samples Statistics.
Std. Error
Mean N Std.Deviation | Mean
Pair1  Pratest 4344 2 16.384 2896
Posttest_Eksperimen 84.38 32 11341 2,005
Paired Samples Correlations
N Comslation  Sig
Pair1  Pretest Eksperimen & 2 455

Posttest_Eksperimen

Mean  Std. Deviall Sig. (2ailed)

Pretest_Eksperimen -
Posttest_Eksperimen

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Al HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 23. Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. Indentitas Penulis

Nama : Maslinda

Nim : 202101040032

Tempat, TanggalLahir * Banyuwangi, 25 Desember 2002

Agama > Islam

Alamat : Dusun Krajan Tamansari, tegalsari, banyuwangi
Jurusan : Pendidikan Islam

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Email : uyinda84@gmail.com

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B. Riwayat Pendidikan

KIAT#A) ] AQﬁMAD SIDDIQ
i sk Mo S Mon7 a0 £ R

5. UIN KHAS Jember 2020-2025


mailto:uyinda84@gmail.com

